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PENGARUH SUBTITUSI NURISI AB MIX MENGGUNAKAN POC URIN
KELINCI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
PAKCOY (Brassica rapa subsp. Chinensis) SECARA HIDROPONIK

SISTEM SUBSTRAT

Vivi Yenni Aryanti, Suyono, Umaiyatus Syarifah
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ABSTRAK

Tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) merupakan jenis sawi-sawian
yang berasal dari genus Brassica yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan digemari
oleh masyarakat sehingga produktivitasnya harus ditingkatkan untuk memenuhi
permintaan. Tanaman pakcoy dapat dibudidayakan secara hidroponik. Dalam
budidaya sistem hidroponik, nutrisi menjadi salah satu kebutuhan penting yang
harus diperhatikan. Penggunaan nutrisi anorganik secara berlebihan pada budidaya
hidroponik dapat mengakibatkan adanya residu pupuk kimia dalam hasil panen
yang dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan. Untuk menghindari hal
tersebut, penggunaan nutrisi anorganik dapat diminimalisir dengan melakukan
substitusi menggunakan pupuk organik cair (POC) urin kelinci. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi nutrisi AB mix
menggunakan POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy
(Brassica rapa subsp. Chinensis) secara hidroponik sistem substrat. Rancangan
penelitian berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal terdiri dari 9 unit
perlakuan dengan 3 kali ulangan. Taraf perlakuan dalam penelitian ini yaitu AB
mix 100% (PO), urin kelinci 5 ml/l (P1), urin kelinci 10 ml/l (P2), urin kelinci 15
ml/l (P3), urin kelinci 20 ml/l (P4), urin kelinci 2,5 ml/l + AB mix 50% (P5), urin
kelinci 5 ml/l + AB mix 50% (P6), urin kelinci 10 ml/I + AB mix 50% (P7), urin
kelinci 15 ml/l + AB mix 50% (P8). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan
dilakukan uji lanjut menggunakan DMRT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh yang nyata pada kombinasi POC urin kelinci dengan AB mix 50%
dosis anjuran. Dosis kombinasi POC urin kelinci 10 ml/l dengan AB mix 50% (P7)
memberikan hasil terbaik pada seluruh variabel yang diamati, yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan luas daun.

Kata kunci: Pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis), POC urin kelinci, AB mix,
hidroponik.
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THE EFFECT OF AB MIX NUTRITION SUBSTITUTION USING
RABBIT URINE LOF ON THE GROWTH AND YIELD OF PAKCOY
(Brassica rapa subsp. Chinensis) USING A HYDROPONIC SUBSTRATE
SYSTEM

Vivi Yenni Aryanti, Suyono, Umaiyatus Syarifah

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Pak choy (Brassica rapa subsp. Chinensis) is a type of mustard greens from the
Brassica genus that has high economic value and is popular with the community so
that its productivity must be increased to meet demand. Pak choy can be cultivated
hydroponically. In hydroponic cultivation systems, nutrition is one of the important
needs that must be considered. Excessive use of inorganic nutrients in hydroponic
cultivation can result in chemical fertilizer residues in the harvest which can cause
various health problems. To avoid this, the use of inorganic nutrients can be
minimized by substituting liquid organic fertilizer (LOF) from rabbit urine. The
purpose of this study was to determine the effect of AB mix nutrient substitution
using rabbit urine LOF on the growth and yield of pak choy (Brassica rapa subsp.
Chinensis) plants in a hydroponic substrate system. The research design was a
single factor Completely Randomized Design (CRD) consisting of 9 treatment units
with 3 replications. The treatment levels in this study were AB mix 100% (PO0),
rabbit urine 5 ml/l (P1), rabbit urine 10 ml/I (P2), rabbit urine 15 ml/l (P3), rabbit
urine 20 ml/l (P4), rabbit urine 2.5 ml/l + AB mix 50% (P5), rabbit urine 5 ml/l +
AB mix 50% (P6), rabbit urine 10 ml/l + AB mix 50% (P7), rabbit urine 15 ml/I +
AB mix 50% (P8). Data were analyzed using ANOVA and further tests were carried
out using DMRT at a level of 5%. The results showed a significant effect on the
combination of rabbit urine POC with AB mix 50% of the recommended dose. The
combination dose of rabbit urine POC 10 ml/l with AB mix 50% (P7) gave the best
results on all observed variables, namely plant height, number of leaves, root length,
wet weight, and leaf area.

Keywords: Pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis), rabbit urine LOF, AB mix,
hydroponics.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Tumbuhan yang diciptakan Allah Swt. terdiri dari berbagai jenis dan
memiliki sejumlah manfaat bagi kekehidupan manusia. Berbagai jenus tumbuhan
tersebut ada yang bermanfaat sebagai bahan pangan, bahan obat, tanaman hias dan
tanaman industri. Tanaman pangan sendiri dapat dikelompokkan menjadi tanaman
serealia sebagai sumber karbohidrat, tanaman biji-bijian sebagai sumber protein
dan lemak serta tanaman buah dan sayur sebagai sumber vitamin dan mineral.
Terkait dengan penciptaan berbagai macam tumbuhan ini, Allah berfirman dalam

Q.S. ‘Abasa (80): 27-32:

Y oa

A e NOTE DY Voo 250 4 Y2 (. (oofoi<

Gle G51asg (va) S8 B33 (YA) Lasilied (Yv) B e Ll
£2 % ot < yé/a Z . ig

(YY) 3SelasYs I (vy) B 3565 (v )

Artinya: “Lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, dan anggur dan sayur-sayuran,

dan zaitun dan pohon kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang, dan buah-

buahan serta rerumputan. (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk
hewan-hewan ternakmu.” (Q.S. ‘Abasa (80): 27-32).

Q.S. ‘Abasa (80): 27-32 menunjukkan pentingnya tumbuhan bagi makhluk
hidup. Tumbuhan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Berdasarkan Tafsir 1lmi olenh Kementrian Agama (2010), Allah telah
menyediakan berbagai bahan makanan dalam wujud buah-buahan, sayuran, biji-
bijian, dan rerumputan yang di dalamnya kaya akan nutrisi. Nutrisi yang terkandung
dalam bahan makanan yang bersumber dari tumbuhan diantaranya berupa
karbohidrat, protein, dan berbagai vitamin serta zat gizi lainnya. Selain itu, di dalam
tanaman sayur terdapat kandungan serat yang bermanfaat bagi tubuh. Apabila

kebutuhan pangan dan nutrisi dalam tubuh manusia terpenuhi maka tubuh akan

1



tetap sehat sehingga mampu menjalankan tugas yang telah diamanahkan kepada
manusia di muka bumi ini.

Sayuran merupakan salah satu hasil pertanian berupa tanaman hortikultura
yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan (Susilo, 2019). Sayuran umum
dikonsumsi oleh masyarakat karena memiliki nilai gizi tinggi sehingga
kebutuhannya semakin meningkat di Indonesia (Susilo, 2019). Salah satu jenis
sayuran yang banyak dikonsumsi di Indonesia adalah sayuran pakcoy (Brassica
rapa subsp. Chinensis) (Rosyadi dkk, 2021).

Tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) adalah salah satu jenis
sawi-sawian dari genus Brassica (Rahmatika dkk, 2022), dan tergolong ke dalam
sayuran daun (Rosdiana, 2015). Tanaman pakcoy memiliki nilai ekonomis yang
tinggi dan disukai oleh konsumen karena teksturnya renyah dan rasa yang enak
(Rosyadi dkk, 2021), serta kandungan gizi yang beragam (Susilo, 2019). Menurut
Rosdiana (2015), setiap 100 g pakcoy mengandung 1,8 g protein, 21 kkal kalori,
mineral, vitamin A 3.600 SI, vitamin B1 0,1 mg, vitamin B2 0,1 mg, dan vitamin C
sebesar 74 mg. Selain itu, tanaman pakcoy juga tinggi akan kandungan asam folat
dan betakarotin (Asyakur dkk, 2022). Menurut Asyakur dkk (2022), kandungan
betakarotin dapat meminimalisir timbulnya penyakit katarak, sedangkan
kandungan asam folat dapat mencegah anemia karena berfungsi dalam
pembentukan sel darah merah.

Tingginya minat masyarakat untuk mengkonsumsi tanaman pakcoy
tentunya harus diimbangi dengan tingginya produksi sayur itu sendiri untuk
memenuhi permintaan dalam skala nasional. Produksi sawi di Indonesia mengalami

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2020 produksi sawi tercatat sebesar



667.473 ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2020). Kemudian pada tahun 2021,
produksi sawi di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 727.467 ton/tahun. Sedangkan pada tahun 2022, produksi
sawi per tahunnya mencapai 760.608 ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2023).
Meningkatnya produksi sawi dari tahun ke tahun berbanding lurus dengan jumlah
konsumsinya. Sejak tahun 1993 sampai dengan tahun 2019, konsumsi sawi di
Indonesia terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 2019 tercatat konsumsi
sawi tertinggi yaitu sebesar 601.000 ton (Hermansyah dkk, 2021). Hermansyah dkk
(2021) memprediksi bahwa dalam kurun waktu sepuluh tahu ke depan, konsumsi
sawi di Indonesia akan cenderung mengalami peningkatan dengan rata-rata 1,144
persen per tahunnya. Peningkatan konsumsi sawi di Indonesia terjadi akibat
bertambahnya pula jumlah penduduk di Indonesia setiap tahunnya (Hermansyah
dkk, 2021). Meningkatnya kebutuhan akan sawi tersebut seiring dengan
bertambahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi sayur karena
kandungan gizi di dalamnya (Bagus dkk, 2016). Oleh karena itu, upaya peningkatan
produksi sawi di Indonesia perlu dilakukan sehingga dapat memenuhi permintaan
komoditas sawi baik dalam skala regional maupun skala nasional (Novianto &
Bahri, 2023).

Kendala umum dalam upaya peningkatan produksi tanaman sayur adalah
keterbatasan lahan yang terus mengalami penyempitan akibat alih fungsi lahan
untuk pemukiman. Selain itu, terdapat pula kendala dalam sarana produksi yaitu
berupa pupuk yang semakin mahal. Untuk itu, guna memanfatkan lahan yang
sempit dibutuhkan sistem budidaya tanaman khusus dengan manajemen nutrisi

yang efisien, akan tetapi tetap mampu memenuhi kebutuhan sayuran sawi untuk



konsumsi sehari-hari (Wariska & Hariyono, 2020). Budidaya sayuran secara
hidroponik dapat menjadi pilihan untuk mengatasi permasalahan di atas. Menurut
Hartatik & Asmawan (2022), tanaman pakcoy dapat dibudidayakan secara
konvensional maupun dengan metode hidroponik.

Sistem hidroponik adalah metode budidaya tanaman yang dalam prakteknya
tidak menggunakan tanah sebagai media tanam (Ramaidani dkk, 2021). Hidroponik
sistem substrat yaitu metode hidroponik yang menggunakan media porous dan
padat yang bukan tanah sebagai media (Firgiyanto & Prasetyo, 2021). Dalam
metode ini, tanaman akan mendapatkan nutrisi untuk pertumbuhan berupa unsur
hara, oksigen, dan air melalui larutan nutrisi hidroponik (Nelson, 2009; Ginanjar
dkk, 2021). Menurut Sucipto & Soeparjono (2023), dalam prakteknya hidroponik
sistem substrat masih menggunakan media tanam sehingga dapat disebut sebagai
metode hidroponik yang paling sederhana. Meski demikian, hidroponik sistem
substrat memiliki banyak keunggulan, diantaranya adalah rendahnya biaya
operasional, mudahnya memantau kebutuhan nutrisi tanaman, serta apabila dalam
instalasi sistem terjadi kesalahan maka hanya sebagian tanaman saja yang akan
terdampak (Firgiyanto & Prasetyo, 2021).

Penelitian ini menggunakan arang sekam sebagai media tanam. Arang
sekam dihasilkan dari limbah sekam padi melalui proses pembakaran yang tidak
sempurna (Dodi dkk, 2018). Proses pembakaran arang sekam menyebabkan
mikroba dan pathogen mati sehingga tidak memerlukan proses sterilisasi ketika
akan digunakan sebagai media tanam (Arifin dkk, 2023). Hal ini membuktikan
bahwa penggunaan arang sekam sebagai media tanam hidroponik sistem substrat

dinilai sangat praktis (Arifin dkk, 2023). Arang sekam memiliki sifat porous, aerasi



yang baik, tidak mudah menggumpal (Cahyadi & Hayati, 2021), serta mampu
menahan air cukup lama (Charitsabita dkk, 2019), sehingga sangat ideal digunakan
dalam budidaya sistem hidroponik, dimana dapat memudahkan akar tanaman untuk
tumbuh (Cahyadi & Hayati, 2021). Selain sifatnya yang poros, arang sekam
memiliki kandungan kalium dan karbon yang tinggi sehingga menjadikannya media
yang gembur (Septiani, 2012; Asri dkk, 2019). Kandungan yang terdapat di dalam
arang sekam diantaranya adalah N 0,32%, PO 15% (Dodi dkk, 2018), K20 31%
(Arifin dkk, 2023), Ca 0,95%, Mn 80 ppm, Fe 180 ppm, Zn 14,1%, dan pH berkisar
antara 6-8 (Dodi dkk, 2018).

Selain media tanam yang tepat, nutrisi yang diberikan dalam budidaya
tanaman juga menentukan keberhasilan pada budidaya tanaman secara hidroponik
(Sucipto & Soeparjono, 2023). Tanaman pakcoy membutuhkan nutrisi makro dan
mikro untuk pertumbuhannya. Secara umum, nutrisi hidroponik yang digunakan
adalah nutrisi AB mix dengan konsentrasi yang dianjurkan untuk tanaman pakcoy
adalah sekitar 1050-1400 ppm dan pH 6,5 hingga 7 (Pangestika & Widyawati,
2023). Akan tetapi, penggunaan nutrisi AB mix dalam budidaya hidroponik
memiliki kekurangan yaitu dapat meninggalkan residu bahan kimia pada sayuran.
Hal ini dikarenakan AB mix merupakan bahan anorganik yang kurang ramah
lingkungan. Residu bahan kimia yang masuk ke dalam tubuh manusia dapat
menimbulkan berbagai masalah kesehatan (Purbosari dkk, 2021). Tingginya
kandungan nitrogen pada pupuk anorganik yang terakumulasi di dalam tubuh dapat
menimbulkan penyakit kronis seperti Alzheimer dan kerusakan DNA (BPPP, 2019).
Sebagai upaya pencegahan, penggunaan nutrisi AB mix dapat diminimalisir

melalui substitusi menggunakan pupuk dengan bahan organik dan ramah



lingkungan sehingga sayuran yang akan dikonsumsi minim dari residu bahan kimia
(Yaser dkk, 2023). Kombinasi nutris AB mix dan pupuk berbahan organik
diharapkan dapat meminimalisir penggunaan pupuk kimia hingga 50% dengan
tetap mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang maksimal.

Penggunaan nutrisi AB mix dapat diminimalisir dengan cara substitusi
menggunakan nutrisi alternatif lain, dalam hal ini pupuk organik berbahan dasar
urin kelinci. Selain ramah lingkungan, pupuk organik cair urin kelinci memiliki
harga yang lebih terjangkau sehingga dapat mengurangi biaya pada proses
budidaya. Meskipun pupuk organik cair lebih terjangkau hal ini tidak mengurangi
kemampuannya dalam meningkatkan kecukupan, ketersediaan, serta efisiensi
serapan hara bagi tanaman (Pangestika & Widyawati, 2023). Pupuk organik urin
kelinci memiliki sejumlah kandungan unsur hara potensial yang berguna bagi
pertumbuhan tanaman. Namun, unsur hara yang terkandung di dalam urin kelinci
belum mampu menunjang kebutuhan tanaman apabila digunakan sebagai nutrisi
tunggal. (Dita & Koesriharti, 2020).

Kelinci merupakan hewan ternak yang mampu menghasilkan feses serta
urine yang cukup banyak setiap harinya (Andriyani dkk, 2022). Akan tetapi, limbah
dari peternakan kelinci tersebut masih kurang dimanfaatkan oleh peternak dan
seringkali dibuang begitu saja di lingkungan tanpa diolah terlebih dahulu
(Andriyani dkk, 2022). Jika hal tersebut terus terjadi dalam jangka panjang maka
akan menimbulkan polusi serta menyebabkan masalah pada sanitasi lingkungan
(Hartini dkk, 2019). Berdasarkan hal itu, maka perlu adanya perhatian khusus
terkait pemanfaatan urine kelinci sebagai pupuk organik cair (Hartini dkk, 2019).

Kandungan Nitrogen, Fosfor, serta Kalium yang terdapat pada urin kelinci lebih



tinggi dibandingkan dengan urine kambing dan urine sapi (Hartini dkk, 2019).
Menurut Balai Penelitian Tanah (2006) dalam Farmia (2020), urine Kkelinci
memiliki kandungan hara berupa nitrogen 4%, fosfor 2,8%, dan kalium 1,2%,
sedangkan urin sapi mengandung nitrogen 1,21%, fosfor 0,65%, dan kalium 1,6%
dan urin kambing mengandung nitrogen 1,47%, fosfor 0,05%, dan kalium 1,96%.
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa hewan-hewan ternak memberikan
berbagai manfaat bagi manusia. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. an-Nahl
(16): 5:
(8) B3 g &0 g s 1 150 el Yy
Artinya: “Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk kamu, padanya ada (bulu)

yang menghangatkan dan berbagai manfaat, sebagiannya kamu
makan.”

Q.S. an-Nahl (16): 5 menjelaskan bahwa hewan ternak memiliki banyak
kegunaan bagi kehidupan manusia. Bulu dari hewan ternak seperti domba dapat
diambil dan dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan selimut yang menghangatkan
tubuh. Selain itu, daging dari hewan ternak juga dapat dikonsumsi oleh manusia
sebagai sumber protein, lemak, zat besi, dan berbagai vitamin lain yang bermanfaat
bagi tubuh. Bahkan kotoran dan urin hewan ternak juga memiliki banyak manfaat
khususnya pada bidang pertanian, yaitu dapat digunakan sebagai pupuk.

Urin kelinci berpotensi sebagai pupuk organik cair berdasarkan hasil-hasil
penelitian terdahulu. Andriyani dkk (2022) menyatakan bahwa dosis 30 ml/l POC
urine kelinci menghasilkan berat brangkasan caisim yang terbaik pada budidaya
secara konvensional. Hartini dkk (2019) menyatakan bahwa dosis 200 ml/l POC
urine kelinci memberikan pengaruh yang optimal bagi pertumbuhan bayam merah.

Leksono (2021) menyatakan bahwa dosis 40 ml/l POC urin kelinci mampu



meningkatkan pertumbuhan pada tanaman selada. Solichin dan Badrudin (2020)
menyatakan bahwa dosis 30 ml/l POC urin kelinci meningkatkan pertumbuhan dan
memberikan hasil terbaik pada seluruh variabel yang diamati pada tanaman wortel.
Wildan dkk (2023) menyatakan bahwa dosis 20 ml/l POC urin kelinci memberikan
pengaruh terbaik pada pertumbuhan tanaman semangka. Krisnarini dkk (2023)
menyatakan bahwa dosis 35 ml/l POC urin kelinci mampu mengoptimalkan
pertumbuhan dan memberikan hasil terbaik pada tanaman buncis. Pradani dkk
(2023) menyatakan bahwa dosis 24 ml/I POC urin kelinci memberikan hasil tertingi
pada seluruh parameter pengamatan tanaman terung ungu.

Dalam penelitian ini akan diuji pengaruh pupuk organic cair urin kelinci
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy, serta bagaimana pengaruh
apabila urin kelinci digunakan sebagai pupuk sibstitusi dalam penggunaan AB mix
untuk tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) yang ditanam dengan
metode hidroponik sistem substrat. Dengan mengkombinasikan nutrisi AB mix
konsentrasi 50% dosis anjuran dan pemberian dosis urin kelinci yang tepat
diharapkan akan diperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa
subsp. Chinensis) yang maksimal.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis)?

2. Bagaimana pengaruh substitusi nutrisi AB mix menggunakan POC urin kelinci
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp.

Chinensis)?



3.

Berapakah dosis POC urine kelinci yang optimal untuk dikombinasikan dengan
AB mix dosis 50% terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica
rapa subsp. Chinensis)?

Bagaimana keragaan tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) yang
diberi perlakuan kombinasi POC urin kelinci dan AB mix dosis 50% yang

dibudidayakan secara hidroponik sistem substrat?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis).

Untuk mengetahui pengaruh substitusi nutrisi AB mix menggunakan POC urin
kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp.
Chinensis).

Untuk mengetahui dosis POC urine kelinci yang optimal untuk dikombinasikan
dengan AB mix dosis 50% terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy
(Brassica rapa subsp. Chinensis)?

Untuk mengetahui keragaan tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis)
yang diberi perlakuan kombinasi POC urin kelinci dan AB mix dosis 50% yang

dibudidayakan secara hidroponik sistem substrat.

1.4.Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pupuk organik cair urin kelinci berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis).



2.

10

Substitusi nutrisi AB mix menggunakan pupuk organik cair urin kelinci
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica
rapa subsp. Chinensis).

Dosis pupuk organik cair urin kelinci yang dikombinasikan dengan AB mix
dosis 50% berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy

(Brassica rapa subsp. Chinensis).

1.5.Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1.

Diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan acuan bagi penelitian
selanjutnya terkait budidaya tanaman secara hidroponik sistem substrat.
Diharapkan dapat menjadi media pembelajaran dalam lingkup biologi
khususnya pada mata kuliah hortikultura.

Diharapkan dapat menginformasikan kepada masyarakat terkait teknik
budidaya tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) secara hidroponik
sistem substrat.

Diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai kombinasi nutrisi AB mix
dan POC urin kelinci yang dapat digunakan sebagai alternatif dengan biaya

yang lebih terjangkau.

1.6. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Substitusi penggunaan AB mix dengan POC urin kelinci dilakukan untuk
menentukan dosis POC urin kelinci yang tepat bila ditambahkan dengan nutrisi

AB mix dengan dosis 50%.
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Pertumbuhan tanaman merupakan hasil total pembelahan sel pada tubuh
tanaman yang dapat diukur atau digambarkan berdasarkan berat tanaman,

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, serta panjang akar.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Perspektif al-Quran

Seluruh makhluk hidup dan tidak hidup yang diciptakan Allah Swt di alam
semesta ini memiliki perannya masing-masing tanpa terkecuali. Apabila manusia
menggali lebih dalam dengan akalnya maka akan terlihat berbagai karunia Allah
Swt di sekelilingnya yang bermanfaat bagi kehidupan. Salah satu karunia dari Allah
Swt yaitu tumbuhnya tumbuhan yang beraneka ragam di muka bumi, dari yang
ditanam oleh manusia hingga yang tumbuh tanpa melalui proses penanaman.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Asy-Syu’ara (26): 7:

(V) 658 5 & e U 157 230 1155 3
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami

tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?”
(Q.S. Asy-Syu’ara (26): 7).

Tafsir al-Mishbah menjelaskan bahwa Q.S. Asy-Syu’ara (26): 7 membahas
mengenai kaum musyrikin yang enggan percaya dan bersifat kufur akan kuasa
Allah Swt. Apabila mereka memperhatikan sekitar akan terlihat berbagai bentuk
kekuasaan Allah di muka bumi. Menurut Q.S. Asy-Syu’ara (26): 7, Allah
menciptakan berbagai jenis tumbuhan dengan berbagai manfaat pula di dalamnya.
Pada Q.S. Asy-Syu’ara (26): 7, terdapat kata zauj yang diartikan sebagai pasangan.
Hal ini memiliki makna bahwa setiap tumbuhan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya juga membutuhkan pasangan. Sedangkan kata kariim dalam ayat
tersebut diartikan sebagai sifat-sifat baik yang dimiliki oleh tumbuhan. Maksud dari
sifat baik pada tumbuhan adalah berbagai jenis tumbuhan yang bermanfaat bagi

keberlangsungan hidup manusia maupun makhluk hidup lainnya. (Shihab, 2002).

12
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Allah Swt juga menyebutkan penciptaan berbagai macam tumbuhan itu

dalam Q.S. al-An’am (6): 99:
s & U320 o A8 00w W53 6 51 Tl o I3 cslliny
<A w ‘L/&’:/. -~ 15 Ou e 1 o °& /&% LW f‘/ &0 2 ?‘?
ST 3 a5 5515 0 Laalb 0 21 Gy STRE G5 A 2
> ¥ £ o /?'/ T~ 1 o;lﬂ.c.} S 2800 G (. 2% & T (@8 < olodtia
30> 13 OV axiz A T o8 ) 15kl laiiied eaka DU 0330
< o2 o o{."‘ &1
(29) O3eds p3a)
Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma,
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak.

Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.” (Q.S. al-An’am (65): 99).

Q.S. al-An’am (6): 99 menjelaskan tentang pertumbuhan tanaman yang
semula berupa biji di dalam tanah hingga dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup
lainnya. Pertumbuhan suatu tanaman diawali dengan perkecambahan biji yang
merupakan alat perkembangbiakan utama pada tanaman. Proses perkecambahan
biji secara singkat diawali dengan biji yang akan mengarbsorpsi air dan mengalami
pembengkakan akibat meningkatnya kandungan air di dalam biji. Air yang terserap
oleh biji akan mencapai embrio dan merangsang embrio untuk mensekresikan
enzim yang akan mengolah cadangan makanan sebagai bahan untuk menyusun
organ baru. Pada tahap ini akan muncul bakal akar dan bakal daun, dimana bakal
akar akan tumbuh ke bawah permukaan tanah untuk menyerap air dan nutrisi,
sedangkan bakal daun akan bergerak ke arah yang berlawanan dengan akar untuk
mendapatkan cahaya matahari. Ketika daun telah berkembang, maka tumbuhan

akan melakukan fotosintesis untuk menghasilkan makanan. Dengan fotosintesis
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inilah pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan berlangsung hingga
menghasilkan organ tumbuhan yang lain seperti buah dan biji. Proses tersebut
merupakan tanda kekuasaan Allah yang sekilas terlihat biasa akan tetapi jika
dipelajari akan tampak suatu proses yang kompleks dan teratur (Kementrian Agama
RI, 2011).
2.2 Sawi Pakcoy
2.2.1 Deskripsi dan Klasifikasi Sawi Pakcoy (Brassica rapa sbsp. Chinensis)
Pakcoy (Brassica rapa shsp. Chinensis) adalah sawi-sawian yang berasal
dari genus Brassica (Rahmatika dkk, 2022), dan termasuk sayuran penting di Asia
(Rukmana & Yudirachman, 2016). Berdasarkan sejarahnya, sawi pakcoy berasal
dari Cina dan kemudian disebarluaskan ke Filipina, Malaysia, Thailand dan
Indonesia (Rukmana &Yudirachman, 2016). Secara morfologi, tinggi tanaman
pakcoy berkisar antara 15-30 cm. Sistem perakaran sawi pakcoy merupakan akar
tunggang. Batang pada pakcoy beruas-ruas dan tergolong dalam batang semu
dikarenakan struktur batang tertutup oleh tangkai daun. Daun sawi pakcoy memiliki
susunan spiral dengan tangkai daun yang menempel pada batang. Kelopak bunga
sawi pakcoy memiliki warna kuning dan akan berkembang menjadi buah polong,
yang setiap polong buah berisi 2 butir hingga 8 butir biji pakcoy (Rukmana, 2007).
Tanaman pakcoy tergolong ke dalam sayuran daun (Rosdiana, 2015).
Secara umum, pemanfaatan sayuran ini digunakan sebagai bahan sup, lalap, hingga
bahan hiasan (garnish) pada makanan (Rukmana & Yudirachman, 2016). Sawi
pakcoy memiliki beberapa keunggulan yakni budidaya yang mudah, kecilnya
resiko kerugian, serta dapat dipanen setelah 25 hari hingga 30 hari setelah masa

tanam (Rukmana & Yudirachman, 2016).
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Gambar 2.1 Tanaman Pakcoy (Kalisz et al, 2012)

Tanaman pakcoy memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan banyak disukai
oleh masyarakat karena memiliki rasa yang enak dan terksturnya renyah (Rosyadi
dkk, 2021), serta kandungan gizi yang beragam (Susilo, 2019). Menurut Rosdiana
(2015), setiap 100 g pakcoy mengandung 1,8 g protein, 21 kkal kalori, mineral,
3.600 Sl vitamin A, 0,1 mg vitamin B1, 0,1 mg vitamin B2, dan 74 mg vitamin C.
Kandungan air pada pakcoy cukup besar, yaitu sekitar 93%, serta karbohidrat 3%,
1,7% protein, dan 0,7% serat (Fradana dkk, 2018). Tanaman pakcoy juga tinggi
akan kandungan asam folat dan betakarotin (Asyakur dkk, 2022).

Klasifikasi tanaman pakcoy menurut Sambamurty (2013) adalah sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub-divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Brassicales
Famili : Brassicaceae
Genus  : Brassica

Spesies: Brassica rapa subsp. Chinensis
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Pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) adalah salah satu jenis sayuran
yang berasal dari Famili Brassicaceae (Haryanto, 2006). Sawi pakcoy masih
berkerabat dekat dengan tanaman sawi hijau. Dari segi penampilan, tanaman
pakcoy memiliki tampilan morfologi yang serupa dengan sawi hijau. Namun,
tanaman pakcoy memiliki struktur yang lebih kompak dan pendek, tangkai daunnya
berdaging dan kokoh, serta daun pakcoy lebih tebal dari sawi hijau (Setyawati dkk,
2020).

2.2.2 Morfologi Sawi Pakcoy (Brassica rapa sbsp. Chinensis)

Morfologi tanaman pakcoy dapat dilihat berdasarkan akar tanaman, batang,
daun, bunga, buah, serta biji. Penjelasan dari masing-masing morfologi adalah
sebagai berikut:

a. Akar

Sistem perakaran pada tanaman pakcoy adalah perakaran tunggang dengan
akar lateral di seluruh sisinya. Akar pada tanaman pakcoy dapat tumbuh ke dalam
permukaan tanah hingga kedalaman 30-40 cm. Fungsi akar pakcoy seperti akar
pada umumnya, yaitu sebagai alat penyerap air serta nutrisi dari dalam media
tanam sebagai pemenuh kebutuhan unsur hara, serta sebagai penopang agar

tanaman mampu berdiri tegak (Rukmana, 2007).
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Gambar 2.2 Akar Tanaman Pakcoy (Dokumentasi pribadi)
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b. Batang

Jenis batang pada tanaman pakcoy termasuk ke dalam golongan batang
semu. Hal ini didasarkan pada struktur batang pakcoy yang dilekati oleh pelepah
daun yang tumbuh rapat dan berhimpitan. Batang pakcoy memiliki struktur beruas-
ruas dan pendek, sehingga seringkali tidak terlihat di permukaan tanah. Batangnya
berwarna hijau muda dan secara umum berfungsi sebagai penopang tanaman serta

sebagai tempat melekatnya daun (Rukmana, 2007).

Gambar 2.3 Batang Tanaman Pakcoy (Dokumentasi pribadi)

c. Daun

Sawi pakcoy memiliki daun dengan bentuk oval tanpa membentuk kepala
atau krop (Rukmana, 2007). Daun tanaman pakcoy pada umumnya melebar dengan
ujung runcing dan pangkal daun menyempit (Mathews, 2012). Daun tanaman ini
memiliki warna hijau tua dan permukaannya mengkilap. Daun sawi pakcoy
tersusun secara rapat dalam bentuk spiral dengan posisi tumbuh daun setengah
tegak. Tangkai daun sawi pakcoy memiliki struktur yang gemuk berdaging dengan
warna hijau muda. Panjang tangkai tanaman pakcoy dapat tumbuh hingga 15-30

cm (Rukmana, 2007).
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Gambar 2.4 Daun Tanaman Pakcoy (Dokumentasi pribadi)
d. Bunga
Bunga sawi pakcoy tersusun pada tangkai bunga dan tumbuh secara
memanjang ke atas dengan banyak percabangan (Rukmana, 2007). Dalam satu
tanaman terdapat banyak bunga yang bergerombol di pucuk batang (Mathews,
2012). Bunga pakcoy terdiri dari empat helai mahkota bunga yang berwarna
berwarna kuning, empat helai kelopak bunga kelopak bunga, empat helai benang

sari, satu buah putik, dan memiliki dua rongga (Rukmana, 2007).

Gambar 2.5 Bunga Tanaman Pakcoy (Gavilan, 2018)
e. Buah dan Biji
Tipe buah pada sawi pakcoy adalah buah polong, dimana strukturnya
memanjang dengan rongga di dalamnya (Rukmana, 2007). Tiap separuh polong
memiliki satu tonjolan urat memanjang yang membedakannya dari jenis Brassica
lain yang memiliki tiga sampai tujuh urat (Mathews, 2012). Pada setiap polong

buah pakcoy berisi sebanyak 2 hingga 8 butir biji. Biji tanaman pakcoy memiliki
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warna coklat hingga coklat kehitaman dengan bentuk bulat kecil. Permukaan biji

mengkilap dan licin, serta strukturnya agak keras (Rukmana, 2007).

Gambar 2.6 Buah dan Biji Tanaman Pakcoy (Zoysa & Waisundara, 2021)
2.2.3 Syarat Tumbuh Pakcoy (Brassica rapa sbsp. Chinensis)

Tanaman pakcoy mampu tumbuh secara optimal dalam kondisi media
tanam yang subur dan gembur, memiliki aerasi dan drainase air yang baik, serta
memiliki kandungan unsur hara yang mencukupi. Pakcoy dapat tumbuh secara
optimal dengan kondisi pH tanah berkisar antara 5 hingga 7. Akan tetapi,
pertumbuhannya akan lebih maksimal apabila media tanam berupa tanah latosol
dengan pH 6. Suhu yang baik bagi pertumbuhan pakcoy berkisar antara 15 hingga
30°C dan optimal pada suhu 20 hingga 25°C. Sedangkan, tingkat kelembaban (rH)
yang sesuai yaitu antara 80-90%, bebas naungan, serta mendapatkan sinar matahari
yang cukup selama 10-12 jam per hari (Rukmana & Yudirachman, 2016).

Pertumbuhan pakcoy akan optimal dengan kondisi curah hujan berkisar
antara 1.000 mm/tahun hingga 1.500 mm/tahun (Liferdi & Cahyo, 2016). Selain
itu, ketinggian lokasi budidaya juga berpengaruh terhadap pertumbuhan pakcoy.
Pakcoy mampu tumbuh di daerah dengan ketinggian 5 mdpl hingga 1.200 mdpl,
dan akan didapatkan hasil terbaik jika dibudidayakan pada ketinggian 100-500
mdpl (Rukmana & Yudirachman, 2016). Umur panen sawi pakcoy juga dapat

dipengaruhi oleh ketinggian lokasi budidaya. Sawi pakcoy akan lebih cepat panen
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apabila ditanam pada daerah dataran rendah, dan begitu pula sebaliknya, semakin
tinggi daerah budidaya maka umur panen tanaman akan semakin lama (Cahyono,
2003).
2.2.4 Kandungan dan Manfaat Sawi Pakcoy (Brassica rapa sbsp. Chinensis)
Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) adalah salah satu tanaman sayur
dari family Brasicaceae yang umumnya dikonsumsi sebagai campuran bahan
masakan, asinan, serta lalapan (Jayanti, 2020). Tanaman pakcoy memiliki nilai
ekonomis yang tinggi di kalangan masyarakat Indonesia (Rosyadi dkk, 2021). Hal
ini karena pakcoy banyak disukai karena rasanya enak dan memiliki kandungan gizi
yang beragam (Susilo, 2019). Menurut USDA (2019) dalam Jayanti (2020), setiap
100 g sawi pakcoy memiliki kandungan 95,32 g air, 4468 IU vitamin A, 45 mg
vitamin C, 1 g serat, 1,5 gram protein, 13 kcal energi, 27 mg fosfor, 105 mg kalsium,
66 microgram folat, dan 252 mg potassium. Selain itu, dalam sawi pakcoy juga
terkandung sejumlah Magnesium, Fe, serta Sodium (Yama & Kartiko, 2020).
Jayanti (2020) menyatakan bahwa sari tanaman pakcoy bermanfaat sebagai
antioksidan atau penangkal radikal DPPH akibat kandungan vitamin C, E dan
betakaroten. Menurut Tiya (2019) dalam Asyakur dkk (2022), kandungan
betakarotin dapat meminimalisir timbulnya penyakit katarak, sedangkan
kandungan asam folat dapat mencegah anemia karena berfungsi dalam
pembentukan sel darah merah. Sawi pakcoy juga berkhasiat untuk menghilangkan
rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk, mampu meredakan sakit kepala,
menetralkan darah, dan mengembalikan fungsi ginjal, mengatasi gangguan
penceranaan, serta bijinya dapat diolah menjadi minyak serta penyedap pada

makanan (Lisdayani dkk, 2019).
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2.3 Budidaya Sayuran dengan Metode Hidroponik

Kata hidroponik (hydroponic) berasal dari Bahasa Yunani yang merupakan
gabungan dari dua kata, yaitu “hydro” berarti air, serta “ponos” berarti kerja.
Metode hidroponik merupakan suatu metode budidaya tanaman secara modern,
dimana dalam prakteknya menggunakan media tanam selain tanah untuk memenubhi
kebutuhan unsur hara tanaman. Perbedaan antara budidaya secara hidroponik dan
tradisional utamanya terdapat pada cara tanaman mendapatkan nutrisi. Nutrisi pada
budidaya secara hidroponik dilarutkan di dalam air dan disalurkan melalui akar
tanaman sebagai media pengangkut nutrisi ke tubuh tanaman (Susanti &
Arrokhman, 2023). Pada dasarnya, semua jenis tanaman dapat dibudidayakan
melalui sistem hidroponik (Roidah, 2014). Akan tetapi, dalam prakteknya tanaman
yang sering ditanam menggunakan sistem hidroponik adalah jenis tanaman
semusim seperti beberapa jenis sayuran; sawi, wortel, selada, asparagus, terong,
tomat, cabai, dan brokoli, beberapa jenis buah; semangka, mentimun, melon, tomat,
dan strawberry, beberapa jenis bunga; anggrek, krisan, Kaktus, dan gerbera, serta
umbi-umbian (Roidah, 2014).

Metode budidaya hidroponik dapat menggunakan media berupa air yang
mengandung unsur hara, rockwool, cocopeat/serabut kelapa, limbah tebu
(Ramaidani dkk, 2021), arang sekam, Kerikil, zeolite, gambut, batu apung,
vermikulit (Ginanjar dkk, 2021), pasir, gabus, arang, dan serbuk gergaji (Zudri &
Nofrianil, 2023). Sistem pertanian hidroponik dapat diterapkan pada wilayah yang
tidak dapat ditanami akibat tingginya kandungan asam pada tanah, kekurangan
sumber air, musim yang tidak menentu, serta tidak terkendalinya hama dan penyakit

(Arzita dkk, 2023). Keuntungan lain dari penerapan sistem hidroponik yaitu
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keberhasilan budidaya dapat dijaga dengan mudah, tidak perlu melakukan
pengolahan tanah, penggunaan pupuk lebih efisien, dan media tanam steril
(Ramaidani dkk, 2021). Menurut Ramaidani dkk (2021), hasil tanaman per satuan
luas dengan teknik hidroponik dapat ditingkatkan hingga sepuluh kali lipat jika
dibandingkan dengan teknik pertanian konvensional. Sistem pertanian hidroponik
dapat dilakukan dengan berbagai teknik, yaitu sistem sumbu, sistem irigasi tetes,
sistem kultur air, Nutrient Film Technique (NFT), sistem rakit apung, aeroponic
(Rizal, 2017), Deep Water Culture (DWC) (Yama dan Kartiko, 2020), serta sistem
substrat (Ginanjar dkk, 2021).

Berdasarkan prinsipnya, sistem hidroponik dibedakan menjadi hidroponik
sistem substrat dan hidroponik NFT. Hidroponik sistem substrat merupakan metode
hidroponik yang menggunakan media padat selain tanah. Syarat dari media
hidroponik substrat harus dapat menyediakan atau menyerap air, nutrisi, oksigen,
mampu menyokong akar tanaman selayaknya tanah, dan tidak menggunakan air
sebagai media. Sedangkan hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) merupakan
metode hidroponik yang dalam prakteknya akar tanaman diletakkan pada air
bersirkulasi yang mengandung unsur hara bagi pertumbuhan tanaman (Hangge dkk
(2022) dalam Susanti & Arrokhman (2023).

Kelebihan dari budidaya sistem hidroponik diantaranya adalah optimalnya
ketersediaan hara sehingga tanaman tumbuh lebih cepat dengan hasil yang tinggi,
rendahnya potensi serangan hama dan penyakit karena tanaman tidak bersentuhan
dengan tanah, terhindar dari gulma, serta meminimalisir penggunaan air (Purbajanti
dkk, 2017), dapat membudidayakan tanaman di luar musim, dan meningkatkan nilai

jual (Roidah, 2014). Kelemahan dari sistem hidroponik diantaranya memerlukan
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biaya tambahan pada instalasi sistem hidroponik, biaya untuk nutrisi tanaman,
kondisi air, konsentrasi larutan nutrisi, serta pH larutan harus selalu dikontrol, serta
tingginya penggunaan listrik pada sistem hidroponik yang menggunakan pompa air
(Purbajanti dkk, 2017). Sistem pertanian hidroponik dibedakan menjadi beberapa
jenis, diantaranya sistem sumbu, aeroponic, sistem kultur air, sistem rakit apung,
sistem NFT, sistem irigasi tetes (Krisnawati, 2014; Rizal, 2017), DWC (Yama &
Kartiko, 2020), serta sistem substrat (Ginanjar dkk, 2021).

Metode hidroponik yang kerap digunakan diantaranya adalah sistem NFT,
sistem rakit apung, sistem sumbu, sistem irigasi tetes, aeroponik, dan sistem pasang
surut. Hidroponik sistem sumbu adalah metode hidroponik sederhana dan tidak
menggunakan pompa air, atau disebut juga dengan sistem pasif dikarenakan akar
tanaman tidak bersentuhan langsung dengan air. Dalam proses pemberian asupan
nutrisi, larutan nutrisi akan melewati akar yang disalurkan oleh bantuan media
berupa sumbu. Oleh karena itu, sistem hidroponik ini disebut sebagai sistem sumbu.
Bahan-bahan yang umum digunakan sebagai sumbu dalam sistem hidroponik ini
diantaranya seperti kain flannel, tali fibrosa, tali rayon, sejenis propylene, wol tebal,
tali nilon, tali kapas, serta stipe kain dari pakaian bekas (Susilawati, 2019).

Prinsip dari hidroponik sistem sumbu yaitu prinsip kapilaritas, yang mana
larutan unsur hara yang berada di wadah penampung akan dialirkan menuju akar
tanaman melalui sumbu. Sistem ini memiliki beberapa keuntungan, yaitu biaya
ergolong murah, bentuknya sederhana sehingga mudah dilakukan sekalipun oleh
pemula, tidak bergantung pada listrik, serta frekuensi penambahan nutrisi relatif
jarang. Sedangkan kekurangan dari hidroponik sistem sumbu adalah sulitnya

mengontrol pH larutan nutrisi apabila membudidayakan tanaman dalam jumlah
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banyak, serta terbatasnya kemampuan sumbu untuk menyalurkan nutrisi sehingga
metode ini hanya cocok untuk tanaman yang membutuhkan sedikit air (Susilawati,
2019).

Sistem rakit apung (Water Culture System) adalah metode hidroponik aktif
yang paling sederhana. Peralatan yang dibutuhkan dalam sistem ini tergolong
mudah untuk didapatkan seperti box atau wadah plastik, sterofoam dan aerator.
Hidroponik sistem rakit apung bisa diterapkan dalam budidaya secara komersial
maupun skala rumah tangga. Sistem ini cocok digunakan dalam budidaya tanaman
kangkong, petsai, caisim, dan pakcoy. Hal ini dikarenakan tanaman-tanaman
tersebut membutuhkan air dalam jangka waktu yang relatif singkat sehingga cocok
dengan metode hidroponik rakit apung (Susilawati, 2019).

Hidroponik sistem rakit apung memiliki prinsip kerja yang sederhana dan
statis. Berbeda dengan sistem sumbu yang menggunakan sumbu sebagai penyalur
larutan nutrisi, pada sistem rakit apung larutan nutrisi akan langsung bersentuhan
dengan tanaman tanpa media perantara. Kelebihan dari sistem rakit apung
diantaranya adalah biaya yang relatif murah, bahan pembuatan mudah didapatkan,
serta lebih hemat dalam hal larutan unsur hara. Sedangkan sistem rakit apung
memiliki kekurangan yaitu rentannya terjadi pembusukan pada akar tanaman akibat
terendam secara terus-menerus, serta minimnya ketersediaan oksigen (Susilawati,
2019).

Sistem NFT merupakan metode budidaya secara hidroponik dimana larutan
hara dan akar tanaman tersirkulasi dengan baik sehingga kebutuhan nutrisi dan
oksigen pada tanaman tetap terpenuhi. Sistem NFT menggunakan pompa air dalam

prakteknya sehingga larutan nutrisi akan tersirkulasi dengan baik karena sebagian
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akar tanaman terendam oleh larutan nutrisi. Larutan nutrisi pada sistem NFT
terbilang dangkal sehingga akar tanaman tidak sepenuhnya terendam larutan
nutrisi. Keadaan inilah yang memungkinkan kebutuhan oksigen tanaman masih
tercukupi dengan baik karena ada bagian akar yang bebas di udara. Aliran nutrisi
dalam sistem ini sangat efektif karena menggunakan pompa air yang akan terus-
menerus mengalirkan nutrisi bagi tanaman. Selain itu, terdapat timer untuk
mengatur aliran nutrisi, serta pertumbuhan akar ditunjang oleh adanya aerator
(Susilawati, 2019).

Sistem NFT memiliki kelebihan diantaranya adalah stabilnya aliran air dan
nutrisi, masa panen menjadi lebih singkat sehingga meningkatkan keuntungan,
mudah dalam perawatan dan pengontrolan aliran nutrisi, serta seragamnya nutrisi
yang diterima oleh tanaman. Kekurangan dari sistem NFT adalah mahalnya
perlengkapan untuk instalasi sistem hidroponik, kurang cocok untuk dilakukan oleh
pemula, bergantung pada listrik sehingga berdampak pada mahalnya biaya
operasional, serta apabila salah satu tanaman terkena penyakit maka akan menyebar
dengan mudah sejalan dengan aliran nutrisi di dalamnya.

Sistem irigasi tetes (Drip Irrigation System) adalah metode hidroponik yang
memiliki prinsip menghemat air dan nutrisi. Dalam prakteknya, nutrisi hidroponik
akan langsung diteteskan ke akar tanaman secara perlahan. Pemberian nutrisi dan
pengairan pada sistem ini dilakukan secara bersamaan sehingga disebut juga
sebagai sistem fertigasi. Berdasarkan aliran nutrisinya, sistem irigasi tetes
dibedakan menjadi dua yaitu sistem tetes putar (rotating drip system) dan sistem
tetes statis (static drip system). Rotating drip system (sistem tetes putar) pada

prinsipnya larutan nutrisi yang dialirkan ke masing-masing tanaman akan kembali
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lagi ke dalam penampungan sehingga dapat menghemat nutrisi dan air. Static drip
system (sistem tetes statis) pada prinsipnya air yang telah diteteskan ke tanaman
tidak kembali ke penampungan, dengan kata lain tidak bersirkulasi (Susilawati,
2019).

Sistem irigasi tetes memiliki kelebihan serta kekurangan. Kelebihan dari
sistem ini adalah tepatnya penggunaan larutan nutrisi sesuai umur tanaman,
pertumbuhan akar tanaman akan lebih optimal, serta tanaman yang bebas penyakit
karena kebersihannya terjamin. Sedangkan kekurangan dari sistem ini diantaranya
adalah modal yang dibutuhkan untuk instalasi sistem relatif tinggi, instalasi
hidroponik harus dirawat secara intensif, dan apabila terdapat masalah pada
pengairan maka akan berpengaruh pada hasil panen (Susilawati, 2019).

Sistem pasang surut adalah metode hidroponik dimana larutan nutrisi di
wadah penampung akan dipompa menuju media tanam sehingga akar tanaman akan
terendam larutan nutrisi (pasang). Setelah beberapa saat, larutan nutrisi yang berada
di media tanam akan dipompa kembali menuju wadah penampungan (surut). Pada
sistem ini, tanaman tidak akan kekurangan atau kelebihan nutrisi karena proses
pasang surut larutan nutrisi dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman
menggunakan timer. Timer yang digunakan akan dihubungkan dengan pompa air
yang dibenamkan di dalam larutan nutrisi atau dapat disebut submerged pump.
Struktur hidroponik sistem pasang surut terbilang sederhana dan pembuatannya
mudah. Media yang digunakan dalam sistem ini harus dapat menyimpan air dengan
baik, seperti serabut kelapa, vermiculite, dan rockwool (Susilawati, 2019).

Metode hidroponik pasang surut memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan dari sistem ini diantaranya adalah suplai nutrisi dan oksigen lebih baik
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akibat dari metode pasang surut, serta memudahkan perawatan. Sedangkan
kekurangan dari sistem pasang surut adalah mahalnya biaya instalasi, sangat
bergantung terhadap listrik, serta kualitas larutan nutrisi akan semakin menurun
setelah disirkulasikan berkali-kali (Susilawati, 2019).

Aeroponik merupakan sistem hidroponik dengan media perakaran berupa
udara, dengan menyemprotkan nutrisi ke akar tanaman. Penyemprotan akar
tanaman menggunakan larutan nutrisi akan dilakukan secara bergantian dan kontinu
dengan posisi akar tanaman menggantung di dalam wadah. Proses penyemprotan
dilakukan menggunakan nozzle yang berisi larutan nutrisi yang dipompa dari
wadah penampungan. Dengan metode ini, akar tanaman akan lebih cepat menyerap
nutrisi karena nutrisi langsung mengenai akar tanaman (Susilawati, 2019).

Sistem aeroponik memiliki kelebihan serta kekurangan. Kelebihan sistem
aeroponik adalah kebutuhan air, nutrisi, dan oksigen dapat terpenuhi dan
disesuaikan dengan usia tanaman, dan akar tanaman dapat dikendalikan.
Kekurangan dari aeroponik adalah biaya operasional yang diperlukan terbilang
mahal, bergantung terhadap listrik, dan apabila tidak dirawat secara rutin tanaman
akan mudah terserang penyakit (Susilawati, 2019).

2.4 Nutrisi Hidroponik

Pertumbuhan tanaman memerlukan suatu nutrisi atau unsur hara yang
secara umum tersedia dalam bentuk zat-zat kimia. Dengan kata lain, nutrisi tanaman
merupakan inti dari kegiatan budidaya karena unsur hara sangat mempengaruhi
produktivitas dan hasil suatu tanaman. Unsur hara dapat diperoleh tanaman melalui
media tanah, air, dan udara. Dalam sistem hidroponik, tanaman mendapatkan unsur

hara berupa larutan atau air yang mengandung senyawa organik maupun anorganik
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(Susilawati, 2019). Dalam budidaya dengan sistem hidroponik, nutrisi memegang
peranan yang penting dikarenakan pada sistem hidroponik proses penanaman
ditanam tanpa menggunakan media tanah, sehingga larutan nutrisi harus mampu
mencukupi kebutuhan tanaman (Dita & Koesriharti, 2020).

Larutan nutrisi hidroponik secara umum merupakan ion-ion anorganik yang
diberikan secara terus-menerus pada tanaman. Nutrisi tersebut dapat berupa ion
bermuatan positif seperti Mg?* (magnesium), Ca?* (kalsium), dan K* (kalium).
Selain itu, terdapat nutrisi berupa anion, yaitu SO4%* (sulfat), NO® (nitrat), dan
H2PO* (dihidrogen fosfat) (Susilawati, 2019). Ikatan dari ion-ion di atas yang
kemudian akan menghasilkan garam-garam mineral sehingga akan mempengaruhi
kualitas larutan nutrisi hidroponik (Susilawati, 2019). Sebagian besar senyawa
tersebut akan dikombinasikan dengan unsur hara makro dan unsur hara mikro yang
merupakan unsur hara esensial bagi tumbuhan (Susilawati, 2019). Unsur hara
makro antara lain adalah H (hydrogen), C (karbon), dan O (oksigen) (Purbajanti
dkk, 2017), Nitrogen (N), Fosfor (F), Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg),
Sulfur (S). Sedangkan yang termasuk unsur hara mikro yaitu Besi (Fe), Boron (B),
Tembaga (Cu), Mangan (Mn), Seng (Zn), Molidenum (Mo), Natrium (Na), Klor
(CI), Silikon (Si), Kobal (Co), dan Nikel (Ni) (Susilawati, 2019).

Berhasil atau tidaknya budidaya suatu tanaman dengan metode hidroponik
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan larutan nutrisi (Tiljuir dkk, 2023).
Berdasarkan hal itu, ketersediaan nutrisi harus diupayakan agar tanaman
mendapatkan nutrisi dalam jumlah yang cukup sehingga pertumbuhan tanaman
dapat lebih optimal (Tiljuir dkk, 2023). Salah satu nutrisi hidroponik yang tersedia

di pasaran adalah nutrisi AB mix. Menurut Nugroho (2014); Hidayanti & Kartika
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(2019), nutrisi AB mix merupakan kombinasi dari stok A yang merupakan unsur
hara makro dan stok B yang berisi unsur hara mikro. Kandungan di dalam nutrisi
AB mix diantaranya berupa NH4*, NOs", Fe, Ca*?, SO42, H.PO*, H3Bos, K*, Mn,
MoQyg4, dan Cu) (Tiljuir dkk, 2023). Unsur-unsur tersebut merupakan kombinasi dari
unsur hara makro dan unsur hara mikro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
magnesium (Mg), tembaga (Cu), besi (Fe), klorin (ClI), dan lain sebagainya (Tiljuir
dkk, 2023).

Konsentrasi nutrisi yang tepat bagi suatu tanaman perlu diperhatikan dalam
budidaya dengan sistem hidroponik. Hal ini dikarenakan setiap tanaman
memerlukan nutrisi dalam kadar yang bervariasi tergantung pada jenis dan varietas
(Tiljuir dkk, 2023). Nutrisi AB mix dengan kadar yang tepat bagi suatu tanaman
akan dapat meningkatkan pertumbuhan menjadi lebih optimal dan diperoleh hasil
panen yang tinggi (Tiljuir dkk, 2023). Sedangkan dengan konsentrasi rendah,
nutrisi AB mix tidak akan memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
tanaman (Wijayani (2000); Tiljuir dkk (2023). Namun apabila konsentrasi nutrisi
AB mix yang diberikan terlalu tinggi maka dapat menyebabkan kematian pada
tanaman akibat sel tanaman mengalami plasmolysis (Tiljuir dkk, 2023).

Hasil penelitian Dita & Koesriharti (2020), menunjukkan bahwa
konsentrasi AB mix 100% memberikan pengaruh nyata terhadap variabel jumlah
daun, tinggi tanaman, dan diameter tanaman pada tanaman selada (Lactuca sativa
L.). Hal yang serupa terjadi pada penelitian Ramaidani dkk (2022), bahwa AB mix
dengan konsentrasi 600 ppm berpengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman,
panjang batang, jumlah daun, serta panjang dan diameter daun pada tanaman selada

(Lactuca sativa L.), sedangkan pada konsentrasi 1000 ppm memberikan pengaruh
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nyata pada seluruh variabel pengamatan pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L.).
Penelitian Hidayanti dan Kartika (2019), AB mix dengan dosis 15 mil/L
memberikan pengaruh nyata pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, serta berat
basah pada tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

2.5 Pupuk Organik Cair Urin Kelinci

Pupuk organik dapat digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk
anorganik karena sifatnya yang lebih ramah lingkungan (Andriyani dkk, 2022).
Pupuk anorganik merupakan pupuk hasil industri yang dihasilkan dari proses
rekayasa baik kimia, fisik, maupun biologis (Dewanto dkk, 2013). Pengunaan
pupuk anorganik dalam jangka panjang dapat mengakibatkan berkurangnya
kualitas tanah dan stabilitas produksi (Mutmainah & Masluki, 2017). Hal ini juga
akan berakibat pada rusaknya lingkungan akibat adanya emisi N2O serta dapat
mengakibatkan tanah tidak poros (Irsyad & Kastono, 2019).

Pupuk organik dihasilkan dari proses rekayasa bahan-bahan organik yang
berupa tanaman maupun hewan. Menurut Dewanto dkk (2013), sifat fisik, kimia,
dan biologis tanah yang telah rusak dapat diperbaiki dengan mengaplikasikan
pupuk organik dalam bentuk cair atau padat. Aplikasi pupuk organik mampu
memperbaiki sistem perakaran dan memperkuat batang tanaman dibandingkan
dengan pupuk anorganik (Benchasri & Simla, 2017). Keuntungan dari penggunaan
pupuk organik diantaranya yaitu mampu meningkatkan porositas dan aerase tanah,
meningkatkan komposisi mikroorganisme tanah (Kusnia dkk, 2022), kemampuan
daya ikat air tanah meningkat, memperbaiki struktur tanah, dan merangsang
pertumbuhan akar (Andriyani dkk, 2022). Menurut Nariratih dkk (2013) dalam

Kusnia dkk (2022), bahan organik mengandung koloid organik sebagai penyedia
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unsur hara mikro dan makro, sebagai sumber energi bagi mikroba tanah, serta
mampu menghelat racun yang berupa unsur logam. Pupuk organik dapat berasal
dari limbah peternakan serta sisa maupun hasil pertanian (Kristanto & Aziz, 2019).

Pupuk organik umumnya dimanfaatkan dalam bentuk padat maupun cair
(Andriyani dkk, 2022). Menurut Hadisuwito (2011); Solichin & Badrudin (2020),
pupuk organik cair didefinisikan sebagai larutan hasil proses pembusukan atau
fermentasi dari sisa-sisa bahan organik berupa kotoran hewan dan sisa tanaman
dengan kandungan unsur hara lebih dari satu jenis. Kelebihan dari pupuk organik
cair diantaranya dapat menyediakan hara secara cepat sehingga mampu mengatasi
defisiensi hara, serta mudah diaplikasikan (Andriyani dkk, 2022). Keuntungan lain
dari penggunaan POC adalah tidak merusak struktur tanah meskipun digunakan
dalam jangka panjang, mampu menyediakan unsur hara mikro dan makro, serta
memiliki sifat higrokofisitas atau mudah larut (Parnata (2010); Solichin & Badrudin
(2020).

Pupuk atau nutrisi yang diaplikasikan dalam bentuk cairan akan mudah
dimanfaatkan oleh tanaman, berbeda dengan dengan pupuk padat (Farmia, 2021).
Akar pada tanaman akan lebih cepat menyerap nutrisi pada pupuk organik cair
karena unsur hara pada POC telah terurai (Farmia, 2021). Kandungan nitrogen dan
kalium yang lebih tinggi serta proses pembuatan yang relatif singkat dibandingkan
pupuk padat menambah nilai tersendiri bagi pupuk organik cair (Rahmatika dkk,
2022).

Pupuk organik cair dapat berasal dari berbagai bahan-bahan organik, salah
satunya adalah urin kelici (Andriyani dkk, 2022). Kelinci memiliki nilai ekonomi

yang tinggi dimana dapat diternakkan untuk diambil dagingnya, serta limbah
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peternakan atau urinnya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair tanpa
pengolahan lebih lanjut (Indabo & Abubakar, 2020). Pupuk organik urine kelinci
dapat berfungsi sebagai biostimulants atau merangsang pertumbuhan tanaman
(Armaniar dkk, 2022), meningkatkan kesuburan tanah (Farmia, 2020), sebagali
herbisida, serta mampu meminimalisir hama pada tanaman (Imran, 2016). Pupuk
organik cair dari urin kelinci dapat dijadikan alternatif untuk beralih dari pupuk
kimia mengingat resiko terhadap lingkungan yang kecil namun tetap memberikan
unsur hara yang cukup bagi tanaman (Indabo & Abubakar, 2020). Tidak hanya
mengembalikan kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman,
penggunaan pupuk organik cair urine kelinci juga mampu mengurangi biaya pada
kegiatan usaha tani (Ahadiyat dkk, 2021).

Menurut Said et al. (2018), kandungan nutrisi dalam urin kelinci berupa
nitrogen, kalium dan fosfat yang merupakan unsur hara penting bagi pertumbuhan
tanaman. Menurut Hartini dkk (2019), kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium pada
urin kelinci lebih tinggi dibandingkan dengan urin kambing dan urin sapi (Hartini
dkk, 2019). Menurut Balai Penelitian Tanah (2006) dalam Farmia (2020), urine
kelinci memiliki kandungan hara berupa nitrogen (N) 4%, fosfor (P) 2,8%, dan
kalium (K) sebesar 1,2%, urin sapi mengandung N 1,21%, P 0,65%, dan K 1,6%
dan urin kambing mengandung N 1,47%, P 0,05%, dan K 1,96%. Tingginya kadar
nitrogen pada urine kelinci diakibatkan karena kelinci dikenal sebagai hewan yang
hanya memakan sayuran atau tanaman hijau dan tidak meminum air (Suryawaty
dkk, 2018).

Pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif membutuhkan unsur nitrogen

untuk pembentukan daun, batang, dan akar (Asyakur dkk, 2022), serta memiliki
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peran vital sebagai pembentuk klorofil (Susilo, 2019). Menurut Efendi (2011)
dalam Paramitha dkk (2023), unsur nitrogen akan membentuk susunan komponen
protein yang kemudian digunakan untuk pertumbuhan daun pada tanaman. Dengan
terpenuhinya unsur hara nitrogen pada tanaman, maka pertumbuhan dan hasil
tanaman akan meningkat (Paramitha dkk, 2023).

Potensi urine kelinci sebagai pupuk organik cair dapat dilihat dari hasil-hasil
penelitian terdahulu. Andriyani dkk (2022) menyatakan bahwa dosis 30 ml/L POC
urine kelinci menghasilkan berat brangkasan caisim yang terbaik pada budidaya
secara konvensional. Hartini dkk (2019) menyatakan bahwa dosis 200 ml/L POC
urine kelinci memberikan pengaruh yang optimal bagi pertumbuhan bayam merah.
Leksono (2021) menyatakan bahwa dosis 40 ml/L POC urin kelinci berpengaruh
nyata terhadap seluruh variabel pengamatan pada tanaman selada. Solichin &
Badrudin (2020) menyatakan bahwa dosis 30 ml/L POC urin kelinci memberikan
pengaruh nyata terhadap seluruh variabel yang diamati dan mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil pada tanaman wortel. Wildan dkk (2023) menyatakan
bahwa dosis 20 ml/L POC urin kelinci mampu meningkatkan pertumbuhan dan
hasil pada tanaman semangka. Krisnarini dkk (2023) menyatakan bahwa dosis 35
ml/L POC urin kelinci mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman
buncis varietas maxipro. Sedangkan Pradani dkk (2023) menyatakan bahwa dosis
24 ml/L POC urin kelinci berpengaruh nyata terhadap seluruh variabel pengamatan
dan memberikan hasil terbaik pada tanaman terung ungu.

2.6 Hidroponik Sistem Substrat
Hidroponik sistem substrat (Substrate System) adalah salah satu metode

hidroponik dengan menggunakan media padat dan porous yang bukan tanah
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sebagai media (Firgiyanto & Prasetyo, 2021), yang ditambahkan larutan unsur hara
sehingga tanaman mendapatkan air, nutrisi, dan oksigen yang cukup selama masa
pertumbuhannya (Nelson, 2009; Ginanjar dkk, 2021). Hidroponik sistem ini dapat
menjadi langkah alternatif dalam budidaya tanaman tanpa media tanah terlebih
pada daerah dengan kesuburan tanah yang rendah (Savvas, 2003; Purnomo dkk,
2016). Olle et al (2012) dalam Purnomo dkk (2016) menyatakan bahwa hasil panen
sayuran lebih tinggi apabila dibudidayakan dalam media substrat daripada sayuran
yang dibudidayakan dengan media tanah.

Prinsip dari hidroponik sistem substrat ini adalah memberikan nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman melalui penyiraman atau dengan sistem tetes (Maitimu &
Suryanto, 2018). Dengan sistem ini, dalam satuan ruang yang sempit dapat
dilakukan budidaya tanaman yang lebih banyak daripada non-hidroponik (Maitimu
& Suryanto, 2018). Dalam budidaya sistem hidroponik substrat harus terbebas dari
pestisida agar tidak terjadi serangan hama dan penyakit (Maitimu & Suryanto,
2018). Menurut Sucipto & Soeparjono (2023), hidroponik sistem substrat masih
menggunakan media tanam sehingga dapat disebut sebagai hidroponik sederhana.
Meski demikian, hidroponik sistem substrat memiliki banyak keunggulan,
diantaranya adalah rendahnya biaya operasional, mudahnya memantau kebutuhan
nutrisi tanaman, serta apabila dalam instalasi sistem terjadi kesalahan maka hanya
sebagian tanaman saja yang akan terdampak (Firgiyanto & Prasetyo, 2021).

Salah satu aspek terpenting dalam hidroponik sistem substrat adalah media
tanam (Ginanjar dkk, 2021). Media tanam harus mampu menyimpan dan membantu
penyerapan nutrisi oleh akar tanaman (Desmasari dkk, 2022), serta dapat

digunanakan sebagai tempat tumbuh dan berkembang bagi akar tanaman
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(Susilawati, 2019). Tanaman akan dapat tumbuh secara optimal apabila ditanam
pada media tanam yang poros serta memiliki aerasi yang baik (Ginanjar dkk, 2021).
Hal tersebut dapat menjaga akar tanaman dari kerusakan dan kelembaban media
juga tetap terjag (Ginanjar dkk, 2021). Kemampuan suatu media untuk menjaga
kelembaban ditentukan oleh ukuran partikel media itu sendiri. Menurut Roidah
(2014), partikel dengan ukuran kecil mengakibatkan luas permukaan pori semakin
besar, sehingga semakin besar pula kemampuan media dalam menahan air (Roidah,
2014).

Media tanam yang akan digunakan dalam hidroponik substrat harus
memenuhi beberapa syarat, diantaranya harus dapat menyimpan dan mengalirkan
air atau nutrisi, tidak berganti warna, tidak mudah membusuk, tidak mengubah pH
air (Firgiyanto & Prasetyo, 2021), steril (Arzita dkk, 2023), mampu
mempertahankan kelembaban sehingga tidak terjadi serangan cendawan dan
bakteri (Wariska & Hariyono, 2020) serta tidak mengandung racun (toxic) (Roidah,
2014). Bahan organik maupun bahan anorganik dapat digunakan sebagai media
tanam hidroponik sistem substrat (Maitimu & Suryanto, 2018). Media tanam yang
umum dalam sistem hidroponik substrat diantaranya yaitu kerikil, pecahan batu
bata, serbuk gergaji, pasir, arang (Auliyah dkk, 2021), rockwool, cocopeat, hidroton
(Purnomo dkk, 2016), arang sekam (Andani dkk, 2020), vermikulit, zeolite, batu
apung (Ginanjar dkk, 2021), moss dan perlite (Susilawati, 2019).

Media arang sekam dihasilkan dari proses pembakaran limbah sekam padi
yang tidak sempurna (Dodi dkk, 2018). Arang sekam banyak digunakan oleh petani
hidroponik karena mudah didapatkan dengan harga yang cukup ekonomis

(Susilawati, 2019). Arang sekam termasuk media tanam organik, oleh karena itu
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media ini sangat ramah lingkungan, memiliki pH yang netral, bebas dari bakteri dan
jamur, serta mampu mengikat air dan aerasi yang baik (Susilawati, 2019).

Arang sekam yang akan digunakan sebagai media tanam tidak perlu melalui
proses sterilisasi, karena mikroba di dalamnya telah mati ketika proses pembakaran
terjadi (Arifin dkk, 2023). Arang sekam memiliki sifat porous, aerasi yang baik,
tidak mudah menggumpal (Cahyadi & Hayati, 2021), serta mampu menahan air
cukup lama (Charitsabita dkk, 2019), sehingga sangat ideal digunakan dalam
budidaya sistem hidroponik, dimana dapat memudahkan akar tanaman untuk
tumbuh (Cahyadi & Hayati, 2021). Media arang sekam bersifat gembur karena
kandungan kalium dan karbonnya yang cukup tinggi (Septiani, 2012; Asri dkk,
2019). Kandungan yang terdapat di dalam arang sekam diantaranya adalah N
0,32%, PO 15% (Dodi dkk, 2018), K20 31% (Arifin dkk, 2023), Ca 0,95%, Mn 80
ppm, 14,1% Zn, Fe 180 ppm, dan kisaran pH antara 6 hingga 8 (Dodi dkk, 2018).
2.7 Metabolisme Nitrogen

Nitrogen merupakan salah satu unsur penting bagi pertumbuhan,
perkembangan, dan reproduksi tumbuhan dan hewan (Leghari et al., 2016; Yousuf
et al., 2021). Nitrogen juga merupakan unsur keempat terbanyak dalam biomassa
makhluk hidup setelah hidrogen, karbon, dan oksigen. Secara alami, nitrogen
terdapat di atmosfer bumi dan meliputi sekitar 80% biosfer. Nitrogen merupakan
komponen dalam asam amino dan nukleotida sebagai penyusun protein dan asam

nukleat.

Nitrogen terdapat dalam dua bentuk, yaitu organik dan anorganik. Nitrogen
organik terdiri dari asam amino, protein, asam nukleat, nukleotida, dan urea.

Sedangkan nitrogen anorganik sebagian besar merupakan gas N2, nitrat, nitrit, dan
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amonium. Sebelum digunakan oleh tanaman, nitrogen organik akan diubah menjadi
nitrogen anorganik oleh mikroorganisme tanah melalui proses mineralisasi
nitrogen. Konversi nitrogen organik menjadi anorganik di dalam tanah dimediasi
oleh sekelompok bakteri khusus yang biasanya menggunakan berbagai bentuk
nitrogen untuk bahan bakar proses metabolisme mereka. Nitrogen dalam bentuk
bahan organic seperti asam amino, protein, asam nukleat, nukleotida, dan urea
diubah menjadi amonia, (NH3) atau amonium (NH4+) oleh jenis bakteri khusus
selama proses dekomposisi, yang dikenal sebagai amonifikasi. Selain amonifikasi,
proses transformasi nitrogen lainnya dikenal sebagai nitrifikasi dan denitrifikasi.
Nitrifikasi merupakan proses aerobik yang mengubah amonia menjadi nitrit (NO2-
) dan diubah menjadi nitrat (NO3-); hanya terjadi ketika ada oksigen. Sedangkan,
denitrifikasi merupakan proses anaerobik di mana nitrat (NO3) diubah menjadi gas
nitrogen. Denitrifikasi hanya terjadi jika tidak ada oksigen atau konsentrasi oksigen

yang tersedia sangat rendah.

Nitrogen dikenal sebagai makronutrien penting bagi tanaman dan
merupakan komponen utama asam amino yang membentuk blok pembangun
protein dan enzim tanaman (Leghari et al., 2016). Nitrogen juga merupakan
komponen utama klorofil, yang berperan penting dalam proses fotosintesis tanaman
dan secara tidak langsung memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Nitrogen
mampu mempercepat masa awal pertumbuhan, meningkatkan kualitas buah,
meningkatkan pertumbuhan sayuran berdaun, dan mengendalikan pertumbuhan

tanaman secara keseluruhan (Bloom, 2015; Hemerly, 2016; Leghari et al., 2016).

Atmosfer dan tanah merupakan sumber utama nitrogen. Bentuk molekul

nitrogen (dinitrogen) tersebar luas di atmosfer, sedangkan bentuk nitrogen
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anorganik dan organik terdapat di tanah. Bentuk nitrogen anorganik di tanah adalah
nitrogen nitrit, nitrogen nitrat, dan nitrogen amoniak. Bentuk nitrogen organik di
tanah berupa amida, asam amino, dan urea. Sisa-sisa hewan dan tumbuhan yang
mati, ekskresi, dan limbah nitrogen di tanah pertama-tama diolah oleh
mikroorganisme saprofit yang menghidrolisis protein menjadi asam amino.
Kemudian, asam amino tersebut dideaminasi untuk melepaskan amonia. Proses ini
disebut amonifikasi. Amonia yang dilepaskan akan berikatan dengan H+ air untuk

membentuk ion NH4" (ammonium).

lon ammonium dalam jumlah tertentu dapat diserap oleh akar beberapa
tanaman. Sedangkan ion amonium yang tersisa akan diubah menjadi nitrogen nitrat
oleh aktivitas mikroba. Proses ini disebut nitrifikasi yang terjadi dalam dua langkah.
Langkah pertama yaitu pembentukan nitrit, yang terjadi ketika mikroorganisme
nitrit seperti Nitrosomonas, Nitrosococcus dan Aspergillus mengoksidasi nitrogen

amoniak menjadi nitrit.

NHs" + 20, — NO2 + 2H0 + Energi

Energi yang dihasilkan dari proses tersebut dimanfaatkan oleh bakteri kemosintetik
untuk asimilasi karbonnya. Langkah kedua ialah pembentukan nitrat yang secara
biologis dilakukan oleh Aspergillus, Nitrobacter, Nitrocystis, dan Penicillium.
Energi yang dilepaskan dalam proses ini juga digunakan untuk asimilasi karbon
oleh bakteri nitrifikasi kemosintetik. Dalam tahap ini, nitrat telah tersedia untuk

diserap dan diasimilasi.

2NO2 + 02 — 2NOs + Energi
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Nitrat merupakan sumber nitrogen yang paling mudah diperoleh dan disukai
untuk pertumbuhan tanaman. Setelah diserap oleh akar dan diangkut ke daun
melalui aliran transpirasi, nitrat akan diubah menjadi amonia. Reduksi asimilasi
NO3z™ menjadi NHs terjadi dalam dua langkah seperti yang ditunjukkan di bawah
ini:

i) NOs +2H"+2¢e — NO2 +H0
(Nitrit) (Nitrat)

ii) NOy +7H"+6e° — NH3 +H0
(Nitrat) (Amonia)
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang terdiri dari
faktor tunggal yaitu formulasi pupuk organik cair urin kelinci dan dikombinasikan
dengan AB mix. Rancangan penelitian yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL),
yang terdiri dari 9 unit perlakuan yang masing-masing terdiri dari 3 kali ulangan.
Masing-masing perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
PO: AB mix 100% (5 ml/l)
P1: POC urin kelinci 5 ml/I
P2: POC urin kelinci 10 ml/I
P3: POC urin kelinci 15 ml/i
P4: POC urin kelinci 20 ml/i
P5: POC urin kelinci 2,5 ml/l + AB mix 50%
P6: POC urin kelinci 5 ml/I+ AB mix 50%
P7: POC urin kelinci 10 ml/l + AB mix 50%
P8: POC urin kelinci 15 ml/l + AB mix 50%
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian berlangsung di Green House Program Studi Biologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian dilakukan dari bulan
September hingga November 2023.
3.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut:

40
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1. Variabel bebas, yaitu perbedaan konsentrasi pupuk organik cair urin kelinci
yang dikombinasikan dengan nutrisi AB mix.
2. Variabel terikat, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang akar,
serta berat basah tanaman.
3. Variabel kontrol pada, yaitu volume nutrisi di dalam pot dan penyiraman
tanaman.
3.4 Alat dan Bahan
Peralatan pada penelitian ini meliputi pot tanaman berdiameter 20x20 cm
berjumlah 27 buah, tatakan pot 27 buah, 1 buah gelas takar kapasitas 1000 ml, 1
buah sekop kecil, 1 buah spuit 5 ml, 1 buah spuit 10 ml, 1 buah ember, 2 lembar
kertas label, 1 buah pengaduk, 1 buah timbangan, alat tulis, 1 buah penggaris,
kamera. Sedangkan bahan-bahan terdiri dari benih pakcoy (Brassica rapa subsp.
Chinensis) 10 gram, urin kelinci 10 L, EM-4 500 ml, molase 500 ml, AB mix
sayuran daun 1 L, air kran, dan arang sekam.
3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Pembuatan Larutan Stok POC Urin Kelinci
Pembuatan POC urin kelinci diawali dengan proses fermentasi. Urin kelinci
sebanyak 10 liter dimasukkan ke dalam ember plastic. Selanjutnya dimasukkan
EM-4 sebanyak 250 ml dan ditambahkan molase sebanyak 250 ml. Larutan
kemudian diaduk hingga rata dan tutup ember dengan rapat. Pengadukan dilakukan
dua kali dalam seminggu selama 45 hari. Proses fermentasi selesai apabila POC
berwarna kuning kecoklatan, memiliki aroma khas fermentasi, dan terdapat lapisan
putih di permukaan POC. POC vyang telah selesai difermentasi kemudian

dimasukkan ke dalam jerigen atau botol plastic dan ditutup rapat.
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3.5.2 Pembuatan Larutan Nutrisi
Larutan nutrisi perlakuan dibuat dengan prosedur pengenceran nutrisi AB
mix dan POC urin kelinci sebagai berikut:

1. Dosis AB mix 5 ml/l, sebanyak 5 ml pekatan larutan A dan 5 ml pekatan
larutan B dimasukkan ke dalam air sebanyak 990 ml sehingga volume total
adalah 1000 ml.

2. Dosis POC urin kelinci 5 ml/l, sebanyak 5 ml POC urin kelinci ditambah
dengan 995 ml air hingga volume mencapai 1000 ml.

3. Dosis POC urin kelinci 10 ml/l, sebanyak 10 ml POC urin kelinci ditambah
dengan 990 ml air hingga volume mencapai 1000 ml.

4. Dosis POC urin kelinci 15 ml/l, sebanyak 15 ml POC urin kelinci ditambah
dengan 985 ml air hingga volume mencapai 1000 ml.

5. Dosis POC urin kelinci 20 ml/I, sebanyak 20 ml POC urin kelinci ditambah
dengan 980 ml air hingga volume mencapai 1000 ml.

6. Dosis POC urin kelinci 2,5 ml/l + AB mix 50%, sebanyak 2,5 ml POC urin
kelinci ditambah dengan 497,5 ml air dan sebanyak 2,5 ml dari masing-
masing pekatan AB mix ditambah dengan 495 air dicampur hingga volume
mencapai 1000 ml.

7. Dosis POC urin kelinci 5 ml/l + AB mix 50%, sebanyak 5 ml POC urin
kelinci ditambah dengan 495 ml air dan sebanyak 2,5 ml dari masing-
masing pekatan AB mix ditambah dengan 495 air dicampur hingga volume
mencapai 1000 ml.

8. Dosis POC urin kelinci 10 ml/l + AB mix 50%, sebanyak 10 ml POC urin

kelinci ditambah dengan 490 ml air dan sebanyak 2,5 ml dari masing-
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masing pekatan AB mix ditambah dengan 495 air dicampur hingga volume
mencapai 1000 ml.
9. Dosis POC urin kelinci 15 ml/l + AB mix 50%, sebanyak 15 ml POC urin
kelinci ditambah dengan 485 ml air dan sebanyak 2,5 ml dari masing-
masing pekatan AB mix ditambah dengan 495 air dicampur hingga volume
mencapai 1000 ml.
3.5.3 Persiapan Media Tanam

Media tanam dibuat dengan mempersiapkan pot dan media tanam berupa
arang sekam terlebih dahulu. Pot diisi menggunakan arang sekam sebanyak % dari
tinggi pot. Pot kemudian diletakkan di atas tatakan atau nampan. Pemberian tatakan
pada pot bertujuan untuk menampung kelebihan nutrisi sehingga tidak ada nutrisi
yang terbuang.
3.5.4 Penanaman

Penanaman benih pakcoy dapat dilakukan pada sore hari ketika matahari
hampir terbenam. Tujuannya yaitu untuk mempertahankan kelembaban media.
Benih pakcoy ditanam pada lubang dengan kedalaman sekitar 2 cm yang dibuat di
media tanam, lalu lubang tersebut ditutup kembali. Media tanam harus dijaga
kelembabannya hingga benih tumbuh 3-4 helai daun.
3.5.5 Perawatan dan Pengaplikasian Nutrisi

Perawatan tanaman pakcoy pada penelitian ini dilakukan dengan
mengontrol volume nutrisi tanaman, menyiangi gulma dan mengendalikan hama.
Penyiraman menggunakan air dilakukan sehari satu kali dengan mempertahankan
volume larutan di bagian bawah pot. Penyiangan gulma dan pengendalian hama

dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di media tanam dan mengambil
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hama yang menghinggapi tanaman bila ada. Pemberian nutrisi perlakuan berupa
kombinasi AB mix dan POC dengan komposisi sesuai perlakuan diberikan pada
minggu kedua setelah benih berkecambah dengan takaran 2 liter per pot (sesuai
dengan kapasitas pot). Penyiraman setelah pemberian nutrisi dilakukan setiap hari
menggunakan larutan nutrisi berlebih yang keluar dari lubang pot tanaman dan
tertampung di wadah penampungan. Hal ini bertujuan untuk menjaga dosis nutrisi

tetap konsisten hingga akhir masa penelitian.

3.5.6 Pemanenan

Masa panen tanaman pakcoy yaitu sekitar 5 minggu sejak awal penanaman
benih pakcoy. Tanaman pakcoy yang telah siap panen dapat dilihat dari
pertumbuhannya yang merata serta pertulangan daun melebar dan lebar daun
berkisar antara 10-15 cm. Tanaman pakcoy dipanen dengan cara mencabut seluruh

bagian tanaman dari media tanam.

3.5.7 Pengamatan

Parameter pengamatan untuk mengukur variabel pertumbuhan dan hasil
pada tanaman pakcoy adalah:
1. Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dalam satuan (cm) dilakukan menggunakan
penggaris. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang di atas akar hingga ujung
tanaman tertinggi. Tinggi tanaman diamati setiap satu kali dalam seminggu.
2. Jumlah Daun

Jumlah daun diamati dalam satuan helai. Pengamatan jumlah daun pakcoy

dilakukan secara manual yaitu dengan menghitung keseluruhan jumlah daun tertua
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hingga termuda yang telah terbuka dengan sempurna. Pengamatan jumlah daun
dilakukan setiap satu kali dalam seminggu.
3. Luas Daun

Luas daun diamati dalam satuan (cm?) menggunakan aplikasi image J.
Pengamatan luas daun dilakukan dengan mengambil satu daun paling besar pada
satu tanaman pakcoy.
4. Panjang Akar

Panjang akar diamati dalam satuan (cm), diukur mulai pangkal batang
hingga ujung akar yang paling panjang. Akar dapat diamati ketika pakcoy telah
dipanen yaitu setelah 35 HST.
5. Berat Basah Tanaman

Pengamatan berat basah tanaman dilakukan menggunakan timbangan
digital dalam satuan gram (gr). Pengamatan berat basah tanaman dilakukan ketika
pakcoy telah dipanen, yaitu setelah 35 HST. Pengukuran berat basah tanaman
dilakukan dengan mencabut pakcoy beserta akarnya kemudian membersihkan akar
dari sisa-sisa media tanam untuk kemudian ditimbang.
3.6 Analisis Data

Data hasil penelitian ditabulasikan dan dianalisis berdasarkan analisis
variansi (ANOVA) menggunakan software SPSS. Apabila didapatkan perlakuan
yang berpengaruh nyata pada masing-masing variabel pengamatan, maka akan
dilakukan uji lanjut dengan metode DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%.

Selanjutnya dilakukan analisis regresi untuk mengetahui titik optimum perlakuan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Pupuk Organic Cair Urin Kelinci terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rappa subsp. Chinensis)

Analisis ANOVA menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata antara
perlakuan pupuk organic cair terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy (Brassica
rapa subsp. Chinensis) (Lampiran 3). Perlakuan POC urin kelinci berpengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
akar, berat basah, dan luas daun. Uji lanjut dengan metode Duncan Multiple Range
Test (DMRT) taraf 5% dilakukan untuk mengetahui beda nyata antar perlakuan.
Hasil uji DMRT disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Uji DMRT Taraf 5% Pengaruh Pupuk Organik Cair Urin

Kelinci terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rappa

subsp. Chinensis)

Variabel Pengamatan
Perlakuan Tinggi Jumlah | Panjang | Berat Luas
Tanaman Daun Akar Basah Daun
(cm) (helai) (cm) (gn) (cm?)
AB mix 5 ml/L (P0) 16.5b 7b 19.33b | 12.66c | 15.5d
POC urin kelinci 5 9.93a 4a 95a 5a 579 a
ml/l (P1)
POC urin kelinci 10 10 a 5a 9.76 a 6.33ab | 6.16 ab
ml/l (P2)
POC urin kelinci 15 9.83a 6,33 b 10.1a 9 abc 8.09 a
ml/l (P3)
POC urin kelinci 20 10.5a 7b 155D 9.66 bc | 10.37¢c
ml/l (P4)

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%
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Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa POC urin kelinci mulai dosis 5 ml/I (P1)
hingga 20 ml/l (P4) cenderung menunjukkan peningkatan pertumbuhan dan hasil
berdasarkan jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan luas daun. Namun,
pertumbuhan dan hasil tersebut belum mampu menyamai perlakuan kontrol positif
berupa nutrisi AB mix 5 ml/l yang memberikan hasil terbaik seluruh variabel
pengamatan. Perlakuan kontrol positif mampu memberikan rata-rata tertinggi pada
seluruh variabel pengamatan, yaitu tinggi tanaman 16,5 cm; jumlah daun 8,33 helai,

panjang akar 19,33 cm; berat basah 12,66 gram dan luas daun 15,5 cm?.

Penggunaan nutrisi AB mix mampu menghasilkan tanaman pakcoy dengan
pertumbuhan dan hasil terbaik. Penelitian ini serupa dengan Ginanjar dkk (2021),
bahwa pemberian nutrisi AB mix dosis 6 ml/l dan 9 ml/l mampu meningkatkan
diameter tajuk, tinggi tanaman, bobot segar, warna daun, dan bobot kering tanaman
kailan dengan sistem hidroponik substrat. Hasil penelitian Ismalinar dkk (2024)
mengungkapkan bahwa AB mix 2,4% mampu meningkatkan tinggi tanaman, berat
basah akar, panjang daun, dan berat basah bagian atas pada sawi caisim (Brassica
juncea L.). Mahdalena & Aini (2018), menunjukkan bahwa kombinasi media arang
sekam dengan AB mix 5 ml/L mampu menghasilkan tanaman kailan (Brassica
oleracea var. alboglabra) dengan kondisi terbaik berdasarkan tinggi tanaman,

bobot segar, dan jumlah daun.

Hasil analisis (Tabel 4.1) dapat menjadi indikasi bahwa kandungan nutrisi
pada POC urin kelinci masih belum mencukupi kebutuhan tanaman pakcoy
sehingga belum menghasilkan tanaman dengan pertumbuhan yang normal seperti
pada kontrol positif. Dengan kata lain penggunaan POC urin kelinci sebagai nutrisi

tunggal belum mampu memenuhi kebutuhan tanaman. Sebagaimana penelitian
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Hubaib (2022), yang menyatakan bahwa perlakuan POC urin kelinci dengan
konsentrasi 10 ml/L hingga 40 ml/I belum mampu mengoptimalkan pertumbuhan
maupun hasil pada tanaman bawang prei (Allium porrum). Selain itu, penelitian
Krisnarini dkk (2023) juga menyebutkan bahwa perlakuan POC urin kelinci mulai
dosis 5 ml/l hingga dosis 45 ml/l memberikan hasil yang tidak berbeda nyata pada

variabel tinggi tanaman dan panjang buah per tanaman pada tanaman buncis.

Penggunaan POC urin kelinci secara tunggal belum dapat menyamai hasil
perlakuan AB mix 5 ml/l (kontrol positif). Hal ini berkaitan dengan jumlah
kandungan unsur hara N, P, dan K urin kelinci masih rendah. Kandungan unsur
hara yang telah diuji belum memenuhi kriteria standar baku mutu Kementrian
Pertanian RI. Unsur hara N, P, dan K pada urin kelinci yaitu Nitrogen (N) 0,08%,
Fosfor(P) <0,01%, dan Kalium (K) 1,71% (Lampiran 6). Sedangkan, standar baku
mutu minimal unsur nitrogen, fosfor, dan kalium yang harus terpenuhi pada pupuk
organik cair yaitu sebesar 2-6% (Kementrian Pertanian RI, 2019). Proses
penyimpanan yang terlalu lama dapat mengakibatkan kualitas unsur hara pada
pupuk organik cair menurun dan bahkan tidak tersedia karena proses penguapan
dan denitrifikasi (Walunguru, 2019). Selain itu, selama penyimpanan dapat terjadi
interaksi yang menyebabkan senyawa kurang larut yang ditandai dengan adanya
endapan atau keruhan dan berakibat pada tidak tersedianya unsur hara (Walunguru,

2019).

Tanaman membutuhkan unsur hara nitrogen dan fosfor dengan jumlah yang
tinggi untuk melakukan pertumbuhan (Fahmi dkk, 2010). Nitrogen merupakan
komponen penting penyusun asam-asam nukleat, protein, protoplasma, dan klorofil

(Brady & Weil, 2002). Sementara unsur Fosfor berperan penting dalam menyusun
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ATP serta nukleoprotein, penyusun DNA maupun RNA, membentuk fosfolipid
(membran sel), serta fosfoprotein (Lambers et al, 2008). Rantai-rantai nukleotida
di dalam DNA dan RNA tersusun dari basa-basa nitrogen yang antara basa satu
dengan basa lainnya terhubung oleh ikatan phosphate. Hal ini berarti bahwa unsur
Nitrogen dan Phosphate memiliki peranan yang penting dalam proses sintesis

protein.

Protein yang dihasilkan dari proses biosintesis protein dapat berupa protein
structural (pembentuk membran sel) dan protein fungsional berupa enzim-enzim
yang mengatur metabolism tanaman. Dalam hal ini, membran sel tersusun atas dua
lapis fosfolipid yang terdiri dari bagian kepala berupa phosphate dan bagian ekor
berupa lipid. Di antara rantai fosfolipid terdapat pula protein membran yang dapat
mengatur keluar masuknya cairan dari dalam atau luar sel. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ketersediaan nitrogen dan fosfor dengan jumlah optimal
sangat penting bagi sel tanaman. Apabila ketersedian unsur tersebut tidak terpenuhi
maka akan mengakibatkan perkembangan sel tanaman terganggu sehingga akan
berdampak pada terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman itu

sendiri.

Kekurangan unsur hara pada tanaman ditandai dengan pertumbuhan
tanaman yang terganggu, produktivitas tanaman menurun, hingga dapat
menimbulkan gejala defisiensi unsur hara (Sagala dkk, 2022). Oleh karena itu,
optimalnya kandungan unsur hara sangat penting bagi pertumbuhan dan hasil
tanaman (Simbolon, 2018). Nitrogen (N) sebagai komponen utama dalam
pembentukan protein, lemak, serta klorofil sebagai agen fotosintesis, sehingga

sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif
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(Umadji dkk, 2023). Fosfor (P) memiliki peran penting pada perkembangan titik
tumbuh tanaman sebagai pendukung proses pembelahan sel dan perkembangan
jaringan (Kusumadewi dkk, 2019). Kalium (K) meberikan peranan penting
terhadap ketahanan tanaman dari hama dan penyakit (Kusumadewi dkk, 2019).
Dalam penelitian ini, pemberian nutrisi berupa POC urin kelinci secara tunggal
belum mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy dibandingkan dengan
kontrol. Sehingga penggunaan POC urin kelinci harus dikombinasikan dengan AB

mix untuk mendapatkan hasil yang optimal.

4.2. Pengaruh Substitusi Nutrisi AB Mix menggunakan Pupuk Organik Cair
Urin Kelinci terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy
(Brassica rappa subsp. Chinensis)

Analisis ANOVA menunjukkan pengaruh yang nyata antara substitusi
nutrisi AB mix menggunakan POC urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil
pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) (Lampiran 4). Kombinasi antara nutrisi
AB mix dan POC urin kelinci berpengaruh nyata terhadap seluruh variabel
pengamatan, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan luas
daun. Uji lanjut dengan metode Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%
dilakukan untuk mengetahui beda nyata antar perlakuan. Hasil uji DMRT disajikan
pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasil Uji DMRT Taraf 5% Pengaruh Substitusi Nutrisi AB Mix

menggunakan Pupuk Organik Cair Urin Kelinci terhadap Pertumbuhan dan

Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rappa subsp. Chinensis)
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Variabel Pengamatan
Perlakuan Tinggi Jumlah | Panjang | Berat Luas
Tanaman Daun Akar Basah Daun
(cm) (helai) (cm) (gn) (cm?)
AB mix 5 ml/l (P0O) 16.5b 7a 19.33a | 12.66a | 155a
POC urin kelici 2,5| 15.5ab 11b 16.33 a 15a 15.75a
ml/l + AB mix 50%
(PS)
POC urin kelici 5 ml/I 21c l4c 275b 26 b 30.71¢c
+ AB mix 50% (P6)
POC urin kelici 10 225d 16d 31.16 b 30b 42.3d
ml/l + AB mix 50%
(P7)
POC urin kelici 15 145 a 12b 19.16 a 18 a 27.74 b
ml/l + AB mix 50%
(P8)

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf 5%

Tabel 4.2 menunjukkan pertumbuhan pakcoy yang diberi perlakuan nutrisi
AB mix 50% dosis anjuran (2,5 ml/l) dikombinasikan dengan POC urin kelinci.
Hasil penelitian (Tabel 4.2) menunjukkan bahwa konversi 50% AB mix
menggunakan POC urin kelinci dengan dosis 2,5 ml/l hingga dosis 10 ml/I dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy. Dosis POC urin kelinci 10 ml/l yang
dikombinasikan dengan AB mix 50% dosis anjuran mampu meningkatkan
pertumbuhan pakcoy berdasarkan pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang akar, berat basah, dan luas daun. Sedangkan, perlakuan dosis POC urin
kelinci 15 ml/l yang dikombinasikan dengan AB mix 50% dosis anjuran
menunjukkan penurunan pertumbuhan tanaman pakcoy pada seluruh variabel

pengamatan.

Perlakuan kombinasi 10 ml/I POC urin kelinci dengan AB mix 50% dosis
anjuran menghasilkan rata-rata tertinggi pada seluruh variabel, yaitu tinggi tanaman

22,5 cm, jumlah daun 16 helai, panjang akar 31,16 cm, berat basah 30 gram dan
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luas daun 42,3 cm?. Kandungan unsur hara yang optimal pada kombinasi perlakuan
tersebut sangat mempengaruhi tingginya hasil pengamatan jika dibandingkan
dengan perlakuan kontrol maupun perlakuan kombinasi lainnya. Pupuk organik cair
yang dikombinasikan dengan AB mix dosis tertentu sangat potensial untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pernyataan tersebut sejalan dengan Sap’aina
& Wahyuni (2024), yang menyatakan bahwa pengeplikasian kombinasi AB mix
dan POC dengan konsentrasi yang sesuai pada tanaman mampu memicu

metabolisme sehingga menghasilkan kualitas tanaman yang maksimal.

Penggunaan pupuk organik cair dalam budidaya hidroponik hendaknya
dikombinasikan dengan AB mix untuk mendapatkan unsur hara yang optimal bagi
tanaman. Sejalan dengan pemaparan Miranti dkk (2023), bahwa untuk
mendapatkan kandungan unsur hara yang lengkap dan menunjang pertumbuhan
tanaman maka penggunaan pupuk organic cair harus dikombinasikan dengan nutrisi
AB mix. Hal ini dikarenakan kebutuhan unsur hara pada tanaman belum tercukupi
jika hanya menggunakan POC secara tunggal (Miranti dkk, 2023). Secara umum,
AB mix memiliki kandungan unsur hara esensial yaitu unsur hara makro dan unsur
hara mikro (Sulistyowati & Nurhasanah, 2021). Sedangkan pada pupuk organik cair
terkandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang mampu meningkatkan laju
pertumbuhan vegetatif tanaman (Marginingsih dkk, 2018), vyaitu berupa
penambahan tinggi tanaman serta pembentukan cabang dan organ (Sezgin &
Kahya, 2018). Sehingga, kombinasi nutrisi AB mix dan POC urin kelinci dengan
dosis yang tepat mampu mengoptimalkan pertumbuhan tanaman (Hartini dkKk,

2019).
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Pupuk organik cair urin kelinci yang dikombinasikan dengan AB mix
dengan dosis yang tepat dalam penelitian ini mampu memberikan hasil yang
optimal ditandai dengan rata-rata tinggi tanaman tertinggi yang diikuti oleh jumlah
daun terbanyak. Menurut Marginingsih dkk (2018), terpenuhinya nutrisi pada duatu
tanaman ditandai dengan semakin tinggi tanaman akan berbanding lurus dengan
jumlah daunnya yang juga semakin banyak. Hal ini akan mengoptimalkan aktivitas
fotosintesis akibat meningkatnya penyerapan cahaya dari banyaknya jumlah daun

yang terbentuk. (Marginingsih dkk, 2018).

Tinggi rendahnya laju fotosintesis ditentukan oleh jumlah klorofil pada
daun, yang mana klorofil memegang peranan penting sebagai penghasil asimilat
(Pangaribuan dkk, 2023). Pembentukan klorofil dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya adalah ketersediaan nitrogen yang merupakan komponen utama
penyusun asimilat (Pangaribuan dkk, 2023). Fotosintesis yang berlangsung dengan
baik akan meningkatkan jumlah karbohidrat yang dihasilkan sebagai cadangan
makanan (Marginingsih dkk, 2018). Cadangan makanan tersebut yang kemudian
dimanfaatkan untuk perkembangan daun (Marginingsih dkk, 2018), perkembangan
batang serta akar sehingga berat basah tanaman semakin tinggi (Pangaribuan dkk,

2023).

Kombinasi POC urin kelinci 15 ml/I dengan AB mix 2,5 ml/I menunjukkan
pertumbuhan yang cenderung mengalami penurunan di seluruh variabel. Penurunan
hasil dapat terjadi akibat dosis nutrisi yang diberikan melebihi batas toleransi
tanaman pakcoy. Pernyataan ini sejalan dengan Suarsana dkk (2019), bahwa
menurunnya perkembangan vegetatif suatu tanaman dapat disebabkan oleh nutrisi

yang diberikan terlalu pekat sehingga tanaman akan mengalami keracunan.
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Gustaman & Riswan (2022), menambahkan bahwa memberikan unsur hara yang
berlebihan dapat menghambat pertumbuhan akar sehingga pertumbuhan dan hasil
tanaman tidak optimal secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan pengaplikasian
nutrisi secara berlebihan akan berakibat pada pekatnya larutan tanah sehingga akar
tanaman tidak mampu menyerap unsur hara (Nuryani dkk, 2019). Selain itu,
konsentrasi larutan yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan tekanan osmotik dan

toksisitas ionik (Sakamoto & Suzuki, 2020).

Kombinasi perlakuan POC urin kelinci 2,5 ml/l dengan AB mix 2,5 ml/I
tidak memberikan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan kontrol di seluruh
variabel pengamatan. Hal ini dipengaruhi 1oleh kandungan unsur hara pada nutrisi
masih terlalu rendah sehingga kebutuhan unsur hara untuk melakukan pertumbuhan
belum tercukupi. Sesuai dengan pernyataan Fatiha dkk (2022), bahwa banyaknya
kandungan unsur hara dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsentrasi nutrisi yang
diberikan. Suharjo dkk (2023), menyatakan bahwa tanaman akan mengalami
gangguan metabolisme hingga berkurangnya produktivitas tanaman apabila
kekurangan unsur hara. Sagala (2022), menambahkan bahwa kekurangan unsur
hara berdampak pula pada terganggunya kinerja enzim, sintesis protein terhambat,
dan tidak berkembangnya sistem perakaran sehingga mengakibatkan pertumbuhan

tanaman yang kurang optimal.

Tanaman membutuhkan unsur hara yang optimal baik pada fase vegetatif
maupun generatif (Purba dkk, 2021). Untuk mendapatkan hasil yang berkualitas
maka nutrisi yang cukup dan seimbang sangat penting bagi tanaman (Nurhayati,
2021). Kebutuhan unsur hara setiap tanaman berbeda-beda sehingga pemberian

nutrisi dengan konsentrasi yang beragam dapat menjadi metode penentuan nutrisi
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yang tepat pada suatu tanaman (Tripama & Yahya, 2018). Khususnya untuk
tanaman pakcoy dalam penelitian ini mampu tumbuh secara optimal pada perlakuan

kombinasi nutrisi 10 ml/l POC urin kelinci dengan 2,5 ml/I AB mix.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sugiyono (2020), POC
urin kelinci dosis 10 ml/l yang dikombinasikan dengan AB mix 5 ml/I efektif untuk
meningkatkan berat basah total, tinggi tanaman, diameter batang, panjang akar, dan
jumlah daun tanaman bayam hijau (Amaranthus tricolor L.). Salsabila dkk (2023)
menyatakan bahwa kombinasi 10 ml/l POC kotoran ternak dan AB mix 10 ml/I
mampu meningkatkan pertumbuhan panjang daun, lebar daun, jumlah daun, dan
berat basah brangkasan pada tanaman selada (Lactuca sativa L.). Serupa dengan
itu, Oktafiani dkk (2023) menyebutkan bahwa 10 ml/l POC Azolla pinnata yang
dikombinasikan dengan AB mix 5,25 ml/l mampu meningkatkan tinggi tanaman
pakcoy (Brassica rapa L.). Apriawan dkk (2018), menyatakan bahwa kombinasi
10 ml/I POC rebung bambu dan AB mix 5 ml/l mampu memberikan nilai tertinggi
pada variabel berat segar, berat kering, dan jumlah daun pada tanaman sawi pagoda
(Brassica narinosa L.). Harianto dkk (2021), menyatakan bahwa perlakuan
kombinasi 10 ml/I POC Azolla dan AB mix 10,5 ml/I mampu meningkatkan hasil
tanaman selada merah (Lactuca sativa L.) pada seluruh variabel yang diamati.

4.3. Dosis Pupuk Organik Cair Urin Kelinci yang Optimal untuk

Dikombinasikan dengan AB Mix Dosis 50% terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis)

Uji regresi linear pengaruh dosis POC urin kelinci yang dikombinasikan
dengan AB Mix 50% dosis anjuran terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy

(Brassica rapa subsp. Chinensis) disajikan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Pengaruh Kombinasi POC Urin Kelinci dan AB Mix terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy

Berdasarkan kurva di atas, diperoleh titik optimum penggunaan kombinasi
POC urin kelinci dan AB mix terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy
yang dibudidayakan secara hidroponik sistem substrat. Kompilasi titik optimum

penggunaan kombinasi POC urin kelinci dan AB mix disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.3 Kompilasi Konsentrasi Optimum Penggunaan Kombinasi POC Urin
Kelinci dan AB Mix

Variabel Dosisi Optimum Hasil Tertinggi
Tinggi tanaman 8,5 ml/l 23,21 cm
Jumlah daun 9,11 mi/l 16,04 helai
Panjang akar 8,97 ml/l 32,23 cm
Berat basah 9,006 mi/l 30,96 gram

Luas daun 9,69 ml/l 42,22 cm?
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dosis optimum yang dianjurkan pada
penggunaan kombinasi POC urin kelici dan AB mix berada pada kisaran dosis 8,5
ml/l hingga 9,69 ml/l. Pada konsentrasi tersebut, POC urin kelinci yang
dikombinasikan dengan AB mix 50% dosis anjuran mampu meningkatkan hasil
tanaman pakcoy tertinggi berdasarkan variabel tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang akar, berat basah, dan luas daun. Artinya, apabila pemberian dosis POC di
bawah konsentrasi tersebut maka pertumbuhan pakcoy menjadi terhambat akibat
kekurangan nutrisi. Sedangkan pemberian nutrisi melebihi dosis tersebut juga dapat
mengakibatkan pertumbuhan tanaman menurun. Penurunan pertumbuhan yang
diakibatan pemberian larutan nutrisi yang berlebih disebabkan oleh larutan nutrisi
yang menjadi hipertonis dan potensial air menurun pada media tanam. Rendahnya
potensial air dalam larutan nutrisi hidroponik menyebabkan tanaman sulit
menyerap air dan nutrisi terhambat masuk ke tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman terhambat. Sebagaimana Nurdiana (2022) menyatakan bahwa pergerakan
air akan akan terjadi dari suatu larutan yang memiliki potensial air tinggi menuju
larutan yang memiliki potensial air rendah. Dalam hal ini, larutan nutrisi hipertonis
memiliki potensial air yang rendah sehingga nutrisi pada media tanam sulit diserap
oleh akar tanaman yang memiliki potensial air lebih tinggi (Hidayanti & Kartika,

2019).

Dosis POC urin kelinci yang berkisar antara 8 ml/l hingga 10 ml/l dalam
penelitian ini mampu mengoptimalkan pertumbuhan tanaman pakcoy. Beberapa
penelitian terdahulu dnegan hasilnya serupa, Mumtazi & Syaban (2023)
menyatakan bahwa konsentrasi POC urin kelinci kisaran dosis 8 ml/l hingga 12 ml/I

memberikan hasil terbaik pada jumlah polong per tanaman, produksi per hektar,
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berat benih, serta daya berkecambah benih pada tanaman kacang hijau (Vigna
radiata L.). Tidak jauh berbeda dari itu, penelitian Kusmutafmi dkk (2023)
menunjukkan bahwa perlakuan POC urin kelinci kisaran dosis 6 ml/l sampai 12
ml/l mampu meningkatkan jumlah daun pada tanaman selada varietas red rapid
dengan budidaya secara hidroponik sistem sumbu. Selain itu, Sukrianto &
Munawaroh (2021) menyatakan bahwa pemberian POC urin kelinci kisaran dosis
5 ml/I hingga 10 ml/I mampu meningkatkan kualitas bunga jantan dan bobot buah
terbaik tanaman semangka (Citrullus lanatus). Sedangkan, Mardiansyah dkk
(2021) menyatakan bahwa perlakuan POC urin kelinci dengan dosis 10 ml/I

meningkatkan diameter batang dan tinggi tanaman kenikir (Cosmos caudatus).

Pertumbuhan setiap jenis tanaman ditentukan oleh nutrisi yang tepat sesuai
dengan kebutuhan tiap jenis tanaman itu sendiri (Rinsema, 2010). Pemberian dosis
nutrisi yang melebihi kebutuhan tanaman dapat menyebabkan gejala keracunan
pada tanaman, sehingga ketepatan dosis nutrisi sangat penting untuk menhasilkan
pertumbuhan yang optimal (Rinsema, 2010). Pemberian larutan nutrisi dengan
dosis yang berlebihan dapat menyebabkan terhambatnya penyerapan nutrisi sebagai
akibat dari larutan nutrisi yang hipertonis (potensial air terlalu rendah (Nurdiana,
2022). Sedangkan, apabila dosis yang diberikan terlalu rendah maka akan
menyebabkan lambatnya pertumbuhan tanaman karena kurangnya asupan nutrisi
(Sagala, 2022). Tercukupinya unsur hara, media tanam yang baik, serta jenis pupuk
yang tepat mempu meningkatkan proses fisiologis pada tanaman sehingga

pertumbuhan tanaman optimal (Sutedjo & Kartasapoetra, 1987).
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4.4. Keragaan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) yang Diberi
Perlakuan Kombinasi POC Urin Kelinci dan AB Mix dengan Hidroponik

Sistem Substrat
Kombinasi POC urin kelinci dan AB mix mempengaruhi keragaan tanaman
pakcoy pada setiap perlakuan. Gambar keragaan tanaman pakcoy disajikan pada
Tabel 4.6.
Tabel 4.4. Keragaan Tanaman Pakcoy yang Diberi Perlakuan Kombinasi

POC Urin Kelinci dan AB Mix

Perlakuan Daun Akar

AB mix 5 ml/l

(PO)

POC Urin
Kelinci 5 ml/l

(P1)

P1

Tanaman Kkerdil, daun
kecil, dan beberapa daun
menguning




60

POC Urin

Kelinci 10 ml/Il

(P2)
P2
Tanaman kerdil dan daun
kecil-kecil

POC Urin

Kelinci 15 ml/I

(P3)

P3

Tanaman kerdil, daun
kecil, dan beberapa daun
menguning

POC Urin

Kelinci 20 ml/I

(P4)

P4

Tanaman kerdil, daun
kecil, dan beberapa daun
menauning
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POC Urin
Kelinci 2,5 ml/l
+ AB Mix 50%

(P5)

POC Urin

Kelinci 5 ml/l +

AB Mix 50%
(P6)
POC Urin

Kelinci 10 ml/l +
AB Mix 50%

(P7)
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POC Urin

Kelinci 15 ml/l +

AB Mix 50%

(P8)

Tabel 4.6 menunjukkan visualisasi tanaman pakcoy pada perlakuan POC
urin kelinci tunggal dan kombinasi POC urin kelinci dengan AB mix. Morfologi
tanaman pakcoy tampak berbeda pada setiap perlakuan dosis yang diberikan.
Perbedaan morfologi tersebut terlihat dari ukuran tanaman, warna daun, serta

panjang dan banyaknya akar.

Keragaan tanaman pakcoy pada perlakuan POC urin kelinci 10 ml/I
kombinasi dengan AB mix 50% (P7) dosis anjuran menunjukkan visualisasi
terbaik. Hal ini terlihat dari warna daun dan ukuran daun yang lebih lebar secara
keseluruhan. Selain itu, pada perlakuan tersebut tangkai daun dan batang tanaman
terlihat lebih tebal jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan POC
urin kelinci 2,5 ml/I dengan AB mix 50% (P5) dan perlakuan POC urin kelinci 5
ml/l dengan AB mix 50% (P6) juga dapat dikatakan tanaman dengan kondisi
normal jika dilihat dari warna daunnya. Perlakuan yang menunjukkan pertumbuhan
dengan gejala yang tidak normal yaitu perlakuan POC urin kelinci 5 ml/I (P1), POC
Urin kelinci 10 ml/l (P2), POC urin kelinci 15 ml/l (P3), POC urin kelinci 20 ml/I

(P4), dan kombinasi POC urin kelinci 15 ml/I dengan AB mix 50% (P8).
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Perlakuan P1 hingga perlakuan P4 secara berurutan menunjukkan gejala
pertumbuhan yang abnormal. Pertumbuhan tanaman pada perlakuan tersebut sangat
lambat sehingga tanaman pakcoy terlihat kerdil pada masa panen. Morfologi
tanaman yang abnormal pada perlakuan tersebut juga dapat dilihat berdasarkan
warna daun yang hijau pucat dan beberapa daun berwarna kekuningan. Selain itu,
ukuran daun lebih kecil jika dibandingkan tanaman pakcoy dengan pertumbuhan
yang normal. Berdasarkan ciri morfologi pada daun tersebut, tanaman pakcoy dapat
dikatakan mengalami defisiensi unsur hara. Sebagaimana dikatakan oleh
Jeyalakshmi & Radha (2017), bahwa visualisasi daun pada tanaman dapat menjadi
indikasi adanya gejala defisiensi unsur hara. Dalam hal ini, tanaman pakcoy
menunjukkan gejala defisiensi unsur hara nitrogen. Suatu tanaman yang
kekurangan nitrogen akan menunjukkan gejala berupa ukuran yang kerdil akibat
lambatnya proses pertumbuhan tanaman (Lisa, 2020), warna daun hijau pucat
hingga kekuningan akibat kekurangan klorofil, dan tulang daun muda akan terlihat

pucat (Nurhayati, 2021).

Nitrogen merupakan komponen utama yang mengontrol seluruh reaksi
metabolisme, berperan penting dalam sintesis protein dan enzim, asam amino, asam
nukleat, dan merupakan bagian integral dari klorofil (Stefanelli et al, 2010). Oleh
karena itu, kekurangan unsur hara nitrogen akan berakibat pada terhambatnya
pertumbuhan tanaman. Pergerakan unsur hara nitrogen dapat ditranslokasikan dari
jaringan tua menuju jaringan muda (Marschner, 1995). Apabila ketersediaan unsur
nitrogen tidak tercukupi, maka protein di kloroplas pada daun tua akan dihidrolisis
dan asam amino yang terbentuk akan diredistribusikan ke daun muda (Marschner,

1995). Akibatnya, kandungan klorofil pada daun tua akan berkurang dan
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memunculkan gejala kekurangan unsur nitrogen yaitu munculnya warna kuning
pada daun tua (Hernita dkk, 2012). Perlakuan POC urin kelinci secara tunggal
dalam penelitian ini menunjukkan gejala defisiensi unsur hara nitrogen. Oleh
karena itu, penggunaan POC urin kelinci harus dikombinasikan dengan AB mix

untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Kombinasi POC urin kelinci 15 ml/l dengan AB mix 50% dosis anjuran (P8)
menunjukkan adanya penurunan pertumbuhan. Keragaan tanaman pakcoy pada
perlakuan tersebut menunjukkan gejala pertumbuhan abnormal yang ditandai
dengan daun berwarna pucat hingga kekuningan, dan ukuran tanaman lebih kecil
jika dibandingkan dengan perlakuan lain dengan pertumbuhan normal. Penurunan
pertumbuhan yang terjadi pada perlakuan tersebut disebabkan oleh larutan nutrisi
yang terlalu pekat sehingga menghambat pertumbuhan tanaman. Sejalan dengan
Tifani dkk (2023), yang menyatakan bahwa larutan nutrisi dengan kepekatan tinggi
dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menurun akibat mengalami toksisitas
atau keracunan pada tanaman. Larutan nutrisi hidroponik yang terlalu pekat
menyebabkan kondisi dimana potensial air di dalam jaringan lebih tinggi daripada
di luar jaringan sehingga sel pada akar tanaman akan kesulitan untuk menyerap
nutrisi (Perwitasari dkk, 2012). Akibatnya, tanaman akan kekurangan unsur hara
sehingga proses fisiologis tanaman juga akan terhambat yang mengakibatkan

menurunnya pertumbuhan tanaman (Marisa dkk, 2021).

Perbedaan perlakuan dalam penelitian ini juga berpengaruh terhadap
visualisasi akar tanaman pakcoy berdasarkan panjang dan banyaknya akar yang

terbentuk. Sistem perakaran pada tanaman pakcoy merupakan sistem perakaran
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tunggang dengan akar primer dan akar lateral. Keragaan akar khususnya akar leteral
snagat penting bagi pertumbuhan tanaman. Menurut Rogers & Benfey (2015), akar
lateral berfungsi dalam meningkatkan area penyerapan unsur hara dan air pada
tanaman. Perlakuan POC urin kelinci tunggal (P1 hingga P4), keragaan akar
tanaman pakcoy menunjukkan hanya sedikit akar lateral dan akar primer yang tidak
terlalu panjang. Sedangkan pada POC urin kelinci yang dikombinasikan dengan AB
mix 50% dosis anjuran, jumlah akar lateral pada tanaman pakcoy mengalami
peningkatan yang signifikan sejalan dengan meningkatnya dosis yang diberikan
hingga mencapai dosis optimal. Akan tetapi, perlakuan POC urin kelinci 15 ml/I
yang dikombinasikan dengan AB mix 50% akar tanaman pakcoy mengalami

penurunan baik jumlah maupun panjangnya.

Variasi dosis nutrisi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan akar lateral pada tanaman (Sun et al, 2017). Menurut Zdor (2017),
rendahnya kandungan fosfor pada nutrisi akan mempengaruhi pertumbuhan akar
lateral. Ketersediaan unsur fosfor yang rendah akan berpengaruh pada minimnya
pembentukan rambut akar, jumlah akar lateral, terhambatnya percabangan akar,
sehingga pertumbuhan panjang akar secara keseluruhan akan terhambat (Niu et al,
2013). Rendahnya perkembangan akar pada tanaman akan berdampak pada
menurunnya penyerapan air dan nutrisi (Niu et al, 2013). Selain nutrisi,
pembentukan dan perkembangan akar primer dan lateral juga dipengaruhi oleh
peran fitohormon atau zat pengatur tumbuh (Lopez-Bucio et al, 2002).
Sebagaimana dijelaskan dalam Pratiwi dkk (2019), bahwa urin hewan ternak
mengandung hormon auksin berupa IAA yang berperan penting dalam

perkembangan meristem akar.
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4.5. Kajian Keislaman

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk berakal untuk dijadikan
sebagai khalifah atau pemimpin. Sebagaimana tugas seorang pemimpin, manusia
sebagai khalifah di bumi ditugaskan untuk menjaga seluruh ciptaan Allah SWT dan
melestarikannya, baik yang berupa makhluk hidup dan tidak hidup. Allah berfirman

dalam Q.S. al-Bagarah (2): 30:

% ° 31 (% Z%04 “ @ PR ,./|/°/,,//{.9/
Ao 3 g T B R 23V G e s ) Sl 25 J6 5
O35 Y Al 7y J6 & 2dsls sz sl 129 ST Slangs g
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka
berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah disana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan

menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa
vang tidak kamu ketahui.” (Q.S. al-Bagarah (2): 30).

Menurut tafsir al-Mishbah kata (441s) khalifah dalam ayat ini memiliki arti
menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang dating sebelumnya. Dengan
kata lain, khalifah merupakan orang yang diberi wewenang dan kekuasaan untuk
mengelola suatu daerah atau wilayah baik luas maupun terbatas (Shihab, 2002).
Sedangkan menurut Rasyad (2022), khalifah memiliki arti makhluk ciptaan Allah
yang diberi tugas untuk mengelola dan memakmurkan bumi dengan cara

memberantas segala bentuk kezaliman dan kemunkaran.

Berdasarkan Q.S. al-Bagarah (2): 30, Allah SWT. menganugerahkan
manusia berupa wewenang sebagai khalifah yang diberi tugas untuk menjaga
wilayah tempat manusia bertugas, yaitu bumi. Dalam proses kekhalifahan, manusia

diharuskan menjalankan tugas sesuai petunjuk yang diberikan oleh Allah. Apabila
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terdapat kebijakan yang tidak sesuai dengan ketetapan Allah, maka dapat dikatakan

bahwa hal tersebut melanggar tugas dan makna kekhalifahan (Shihab, 2002).

Quraish Shihab dan Hamka meyakini bahwa diciptakannya alam semesta
olen Allah bertujuan agar manusia dapat memenuhi kebutuhannya. Sehingga
konsep kekhalifahan yaitu menjaga, memelihara, memanfaatkan, dan meregenerasi
harus diimplementasikan agar bumi dan lingkungan tetap terjaga (Syarifah et al,
2024). Bentuk menjaga bumi dan lingkungan dalam penelitian ini yaitu dengan
budidaya tanaman pakcoy secara hidroponik. Dimana dalam praktiknya meliputi
proses penanaman, pemupukan, dan perawatan tanaman pakcoy sehingga sangat

erat kaitannya dengan tugas kekhalifahan.

Keutamaan menanam bagi umat muslim telah dijelaskan oleh Rasulullah

SAW. yang diriwayatkan dalam hadis riwayat Al-Bukhari dan Muslim:
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Artinya: “Tidaklah seorang muslim menanam suatu tanaman atau pohon,
kemudian hasilnya dimakan oleh burung, manusia, atau binatang,
melainkan apa yang dilakukannya itu menjadi sedekah baginya.”
(Riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Anas).

\h—

Dalam kehidupan sehari-hari, tumbuh-tumbuhan banyak dimanfaatkan
sebagai bahan makanan oleh manusia dan hewan, baik dikonsumsi berupa daun,
batang, bunga, maupun buahnya. Salah satu jenis tumbuhan yang umum
dikonsumsi oleh manusia yaitu tanaman sayur. Dari sekian banyak jenis tanaman
sayur, pakcoy adalah salah satu jenis sayur yang memiliki nilai ekonomis tinggi di
masyarakat. Oleh karena itu, budidaya sayur pakcoy harus dilakukan secara

berkelanjutan demi memenuhi permintaan pasar.
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Seiring berkembangnya teknologi di bidang pertanian, budidaya tanaman
pakcoy dapat dilakukan dengan menerapkan sistem budidaya hidroponik. Dalam
budidaya sistem hidroponik, air menjadi komponen utama yang menentukan
berhasil atau tidaknya proses budidaya suatu tanaman. Hal tersebut menjadi bukti
bahwa air memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan. Firman Allah

dalam Q.S. an-Nahl (16): 10-11:

(V) d3isd gpns 4l s i 2K 50 ;L;.:J\u,o Jii 2l 54
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Artinya: “Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan)
tumbuhan, padanya kamu menggembalakan ternakmu. Dengan (air

hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, zaitun, kurma,

anggur, dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berpikir.” (Q.S. an-Nahl (16): 10-11).

Menurut Tafsir al-Mishbah, Q.S. an-Nahl (16): 10-11 mengisyaratkan
bahwa Allah menurunkan hujan dari langit sebagai nikmat dari-Nya bagi makhluk
di bumi. Air hujan tersebut akan menyebabkan biji-biji tanaman yang berada di
dalam tanah mengalami proses perkecambahan dan menghasilkan tanaman baru.
Tanaman-tanaman tersebut yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh makhluk
hidup lain di sekitarnya (Shihab, 2002). Dalam budidaya secara hidroponik,
berhasil atau tidaknya proses budidaya ditentukan oleh keberadaan air. Hal ini
dikarenakan dalam budidaya hidroponik, air yang telah dikombinasikan dengan

nutrisi tertentu menjadi pemasok nutrisi utama pada tanaman.
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Dalam penelitian ini, air yang digunakan sebagai nutrisi hidroponik
dikombinasikan menggunakan POC urin kelinci dan AB mix. Dengan kombinasi
nutrisi tersebut, tanaman pakcoy yang ditanam dapat tumbuh secara optimal. POC
urin kelinci yaitu pupuk organic cair yang berasal dari limbah hasil peternakan
kelinci yang di dalamnya terkandung unsur hara mikro dan makro sehingga sangat
potensial jika digunakan sebagai pupuk pada tanaman hidroponik. Limbah yang
umumnya merupakan sampah dan kebanyakan dibuang begitu saja ternyata
memiliki nilai guna yang sangat tinggi jika diteliti lebih dalam. Untuk mengetahui
kegunaan POC urin kelinci dan perannya dalam budidaya tanaman secara
hidroponik tentunya telah melalui proses berpikir dan penelitian yang panjang. Hal
ini sangat erat kaitannya dengan keimanan seorang muslim, dimana dalam proses
penelitian tersebut akan banyak ditemukan kebesaran-Nya sehingga dapat diambil
sebagai pembelajaran bagi orang-orang yang berpikir. Sebagaimana firman Allah

dalam Q.S. Ali ‘Imran (3): 191:

opetd gl o 038 o 3% g 153t 038 30
(\a\) Usu\,\;wwwbmuﬂ;u Juaﬂ\j

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari
azab neraka.” (Q.S. Ali ‘Imran (3): 191).

Penggunaan nutrisi berupa air, POC urin kelinci, dan AB mix dalam
penelitian ini mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil pakcoy apabila
diaplikasikan dengan dosis yang sesuai. Dosis nutrisi yang terlalu rendah tidak
memberikan efek yang signifikan terhadap tanaman. Begitu pula sebaliknya,

apabila dosis nutrisi yang diberikan melebihi batas maka akan mengganggu
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pertumbuhan tanaman itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan firman Allah dalam Q.S.

al-Qamar (54): 49:

(£9) 3% s 42 0

Artinya: “Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (Q.S. al-
Qamar (54): 49).

Menurut penafsiran Quthb (2004) dalam Tafsir fi Zhilalil-Qur’an, Q.S. al-
Qamar: 49 menjelaskan bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT pasti
sesuai dengan ukuran dan kadarnya. Sama halnya dalam penelitian ini, kombinasi
nutrisi dengan kadar yang tepat mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
terbaik pada budidaya pakcoy dengan hidroponik sistem substrat. Kombinasi nutrisi
dengan dosis 10 ml/l POC urin kelinci dan AB mix 50% dosis anjuran mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil pakcoy di seluruh variabel pengamatan. Q.
S. al-Qamar (54): 49 juga menunjukkan bahwa Allah memiliki sifat Ar-Razzaq
yaitu Maha Pemberi Rezeki. Hal ini dapat dikaitkan bahwa urin kelinci yang berupa
limbah pun merupakan rezeki dari Allah yang berguna untuk menyuburkan

tanaman.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Perlakuan POC urin kelinci memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp.
Chinensis). Dosis POC 5 ml/l hingga 20 ml/l cenderung meningkatkan
pertumbuhan dan hasil berdasarkan variabel jumlah daun, panjang akar,
berat basah, dan luas daun, akan tetapi tidak berbeda nyata antar
perlakuan.

2. Kombinasi POC urin kelinci dan AB mix memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. Dosis POC urin kelinci
10 ml/l yang dikombinasikan dengan AB mix 50% dosis anjuran
memberikan hasil terbaik pada seluruh variabel pengamatan, yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah, dan luas daun.

3. Uji regresi linear pada seluruh variabel menunjukkan bahwa perlakuan
POC urin kelinci mulai dosis 2,5 ml/l hingga 10 ml/l yang dikombinasikan
dengan AB mix 50% dosis anjuran mengalami peningkatan pertumbuhan.
Dosis optimum kombinasi POC urin kelinci dan AB mix berkisar pada
dosis 8,5 ml/l hingga 9,69 ml/l. Pada konsentrasi tersebut pertumbuhan
dan hasil tanaman pakcoy dalam kondisi terbaik dengan hasil tertinggi
pada seluruh variabel pengamatan. Sedangkan pada dosis yang melebihi
dosis optimum pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy mengalami

penurunan.

71



72

4. Keragaan tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis)
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara perlakuan POC urin
kelinci tunggal dan kombinasi POC urin kelinci dengan AB mix.
Perlakuan kombinasi POC urin kelinci dan AB mix menghasilkan
tanaman dengan ciri morfologi yang normal berdasarkan ukuran tinggi
tanaman, warna daun, lebar daun, dan panjang akar. Visualisasi hasil
terbaik dari seluruh perlakuan yaitu pada dosis kombinasi POC urin
kelinci 10 ml/I dengan AB mix 50%. Sedangkan pada perlakuan POC urin
kelinci tunggal (P1 hingga P5), visualisasi tanaman menunjukkan ciri
morfologi yang abnormal. Hal ini ditandai dengan ukuran tanaman yang
kerdil, daun kecil dan jumlah daun sedikit, warna daun menguning, serta
akar yang sedikit.

5.2. Saran

Saran pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk:

1. Perlakuan kombinasi POC urin kelinci 10 ml/I dengan AB mix 50% dosis
anjuran direkomendasikan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. Chinensis) dengan metode
hidroponik sistem substrat.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai unsur hara pada POC
urin kelinci agar dapat memberikan hasil yang optimal bagi tanaman.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkombinasikan POC urin

kelinci dengan nutrisi hidroponik lain yang beredar di pasaran.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Tabel hasil pengamatan pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rapa

subsp. Chinensis)

Tinggi | Jumlah | Panjang | Berat | Luas
Perlakuan Ulangan | Tanaman | Daun Akar | Basah | Daun
(cm) (helai) (cm) | (gram)| (cm?
AB mix 5 ml/L 1 16 8 21 10 14.31
(PO) 2 16.5 6 22.5 11 15.08
3 17 7 14.5 17 17.11
POC urin 1 9.5 5 9.5 4 5.52
kelinci 5 ml/L 2 10 3 9 6 5.66
(P1) 3 10.3 4 10 5 6.19
POC urin 1 10.5 6 11.3 4 6.77
kelinci 10 ml/L 2 10 4 12 7 4.23
(P2) 3 9.5 5 7 8 7.5
POC urin 1 9 8 12 10 8.56
kelinci 15 ml/L 2 10.5 5 10 8 6.93
(P3) 3 10 6 7 9 8.8
POC urin 1 11 6 16 9 9.64
kelinci 20 ml/L 2 10 7 16.5 8 11.31
(P4) 3 10.5 8 14 12 10.17
POC urin 1 16 10 16.5 17 15.12
kelinci 5 ml/L 2 155 11 17 13 | 16.24
+ AB mix 2,5 ' '
ml/L (P5) 3 15 12 15.5 15 15.89
POC urin 1 19.5 13 27 27 29.92
kelinci 10 ml/L
+ AB mix 2.5 2 21.5 14 27.5 26 31.71
ml/L (P6) 3 22 15 28 25 30.5
POC urin 1 23 17 32 30 41.89
kelinci 20 ml/L 2 22.5 15 30.5 32 42.05
+ AB mix 2,5 3 22 16 31 28 42.96
ml/L (P7)
POC urin 1 14.5 13 18 25 25.16
kf'g‘g' rf]?xrg'g'- 2 14 11 20 14 | 2731
mi/L (P8) 3 15 12 19.5 15 30.77




Lampiran 2. Hasill Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Data Penelitian

Tabel 1. Uji normalitas dan homogenitas data tinggi tanaman pakcoy

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tinggi Tanaman PO 75 3 1.000 3 1.000
P1 232 3 .980 3 .726
P2 75 3 1.000 3 1.000
P3 .253 3 .964 3 .637
P4 175 3 1.000 3 1.000
BS 175 3 1.000 3 1.000
P6 314 3 .893 3 .363
P7 175 3 1.000 3 1.000
P8 175 3 1.000 3 1.000
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Tinggi Tanaman Based on Mean 1.547 8 18 .210
Based on Median 431 8 18 .887
Based on Median and with 431 8 5.613 .864
adjusted df
Based on trimmed mean 1.451 8 18 243
Tabel 2. Uji normalitas dan homogenitas data jumlah daun tanaman pakcoy
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Jumlah Daun PO A75 3 1.000 3 1.000
P1 175 3 1.000 3 1.000
P2 175 3 1.000 3 1.000
P3 .253 3 .964 3 .637
P4 175 3 1.000 3 1.000
P5 175 3 1.000 3 1.000
P6 175 3 1.000 3 1.000
P7 175 3 1.000 3 1.000
P8 175 3 1.000 3 1.000
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Jumlah Daun  Based on Mean .188 8 18 .989
Based on Median .091 8 18 .999
Based on Median and with .091 8 14.235 .999
adjusted df
Based on trimmed mean .182 8 18 .991
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Tabel 3. Uji normalitas dan homogenitas data panjang akar tanaman pakcoy

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Panjang Akar PO 319 3 .885 3 .339
P1 175 3 1.000 3 1.000
P2 .338 3 .853 3 .248
P3 219 3 .987 3 .780
P4 314 3 .893 3 .363
P5 .253 3 .964 3 .637
P6 175 3 1.000 3 1.000
P7 .253 3 .964 3 .637
P8 .292 3 .923 3 463
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Panjang Akar Based on Mean 4.448 8 18 .004
Based on Median .812 8 18 .601
Based on Median and with .812 8 5.488 .620
adjusted df
Based on trimmed mean 3.990 8 18 .007
Tabel 4. Uji normalitas dan homogenitas data berat basah tanaman pakcoy
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat Basah PO .337 3 .855 3 .253
P1 175 3 1.000 3 1.000
P2 292 3 .923 3 463
P3 175 3 1.000 3 1.000
P4 .292 3 .923 3 463
P5 175 3 1.000 3 1.000
P6 175 3 1.000 3 1.000
P7 175 3 1.000 3 1.000
P8 .356 3 .818 3 157
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Berat Basah  Based on Mean 4.129 8 18 .006
Based on Median 522 8 18 .825
Based on Median and with 522 8 4.610 .801
adjusted df
Based on trimmed mean 3.620 8 18 .011




Tabel 5. Uji normalitas dan homogenitas data luas daun tanaman pakcoy

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Luas Daun PO .281 3 .937 3 515

P1 .310 3 .899 3 .381

P2 .304 3 .907 3 409

P .342 3 .844 3 .226

P4 .261 3 .957 3 .603

P5 .263 3 .955 3 .593

P6 .258 3 .960 3 .617

P7 .334 3 .859 3 .266

P8 .228 3 .982 3 744
a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Luas Daun Based on Mean 2.447 8 18 .055

Based on Median .895 8 18 .540

Based on Median and with .895 8 8.396 .559

adjusted df

Based on trimmed mean 2.308 8 18 .067

Lampiran 3. Hasil Analisis ANOVA dan DMRT 5% Tanaman Pakcoy (Perlakuan

PO, P1, P2, P3, P4)
Tabel 1. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada tinggi tanaman pakcoy

ANOVA
Tinggi Tanaman
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 100.124 4 25.031 83.622 .000
Within Groups 2.993 10 .299
Total 103.117 14

Tinggi Tanaman

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
P3 3 9.8333
P1 3 9.9333
P2 3 10.0000
P4 3 10.5000
PO 3 16.5000
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Sig. 194 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tabel 2. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada jumlah daun tanaman pakcoy

ANOVA
Jumlah Daun
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 21.067 4 5.267 4,158 .031
Within Groups 12.667 10 1.267
Total 33.733 14

Jumlah Daun

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
P1 3 4.0000
P2 3 5.0000 5.0000
28 3 6.3333
PO 3 7.0000
P4 3 7.0000
Sig. .302 .070
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tabel 3. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada panjang akar tanaman pakcoy

ANOVA
Panjang Akar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 233.911 4 58.478 8.664 .003
Within Groups 67.493 10 6.749
Total 301.404 14
Panjang Akar

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
P1 3 9.5000
P3 3 9.6667
P2 3 10.1000
P4 3 15.5000
PO 3 19.3333
Sig. .793 101
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tabel 4. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada berat basah tanaman pakcoy
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ANOVA
Berat Basah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 107.733 4 26.933 5.387 .014
Within Groups 50.000 10 5.000
Total 157.733 14

Berat Basah

Duncan®

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3
P1 3 5.0000
P2 3 6.3333 6.3333
P3 3 9.0000 9.0000 9.0000
P4 3 9.6667 9.6667
PO 3 12.6667
Sig. .063 112 .084

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tabel 5. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada luas daun tanaman pakcoy

ANOVA
Luas Daun
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 189.337 4 47.334 34.167 .000
Within Groups 13.854 10 1.385
Total 203.190 14
Luas Daun

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
P1 3 5.7900
P2 3 6.1667 6.1667
B8 3 8.0967
P4 3 10.3733
PO 3 15.5000
Sig. .703 .072 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 4. Hasil Analisis ANOVA dan DMRT 5% Tanaman Pakcoy (Perlakuan
PO, P5, P6, P7, P8)
Tabel 1. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada tinggi tanaman pakcoy

ANOVA

Tinggi Tanaman

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 150.000 4 37.500 68.182 .000
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Within Groups 5.500 10 .550
Total 155.500 14
Tinggi Tanaman

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
P8 3 14.5000
P5 3 15.5000 15.5000
PO 3 16.5000
P6 3 21.0000
P7 3 22.5000
Sig. 130 130 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tabel 2. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada jumlah daun tanaman pakcoy

ANOVA
Jumlah Daun
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 138.000 4 34.500 34.500 .000
Within Groups 10.000 10 1.000
Total 148.000 14
Jumlah Daun

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
PO 3 7.0000
B5 3 11.0000
P8 3 12.0000
P6 3 14.0000
P7 3 16.0000
Sig. 1.000 .249 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tabel 3. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada panjang

akar tanaman pakcoy

ANOVA
Panjang Akar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 477.233 4 119.308 28.982 .000
Within Groups 41.167 10 4117
Total 518.400 14
Panjang Akar

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
P5 3 16.3333



P8 3 19.1667

PO 3 19.3333

P6 3 27.5000
P7 3 31.1667
Sig. 114 .051
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tabel 4. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada berat basah tanaman pakcoy

ANOVA
Berat Basah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 654.667 4 163.667 13.564 .000
Within Groups 120.667 10 12.067
Total 775.333 14

Berat Basah

Duncan®

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
PO 3 12.6667
P5 3 15.0000
P8 3 18.0000
P6 3 26.0000
P7 3 30.0000
Sig. 102 .189
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Tabel 5. Hasil ANOVA dan DMRT 5% pada luas daun tanaman pakcoy

ANOVA
Luas Daun
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1516.296 4 379.074 163.410 .000
Within Groups 23.198 10 2.320
Total 1539.494 14
Luas Daun

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
PO 3 15.5000
P5 3 15.7500
P8 3 27.7467
P6 3 30.7100
P7 3 42.3000
Sig. .845 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Lampiran 5. Kompilasi Hasil ANOVA

Tabel 1. Ringkasan hasil uji ANOVA pengaruh pupuk organik cair urin kelinci
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rappa subsp. Chinensis)

Variabel Pengamatan F Hitung F Tabel
Tinggi Tanaman 83.622" 3.48
Jumlah Daun 4.158" 3.48
Panjang Akar 8.664" 3.48
Berat Basah 5.387" 3.48
Luas Daun 34.167" 3.48

Keterangan: tanda (*) pupuk organic cair urin kelinci berpengaruh nyata terhadap
variabel yang diamati.

Tabel 2. Ringkasan hasil uji ANOVA pengaruh substitusi nutrisi AB mix
menggunakan pupuk organik cair urin kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman pakcoy (Brassica rappa subsp. Chinensis)

Variabel Pengamatan F Hitung F Tabel
Tinggi Tanaman 68.182" 3.48
Jumlah Daun 34.500" 3.48
Panjang Akar 28.982" 3.48
Berat Basah 13.564" 3.48
Luas Daun 163.410" 3.48

Keterangan: tanda (*) substitusi nutrisi AB mix menggunakan pupuk organi cair
urin  kelinci berpengaruh nyata terhadap variabel yang diamati.



Lampiran 6. Hasil Analisis POC Urin Kelinci di Lab. Tanah BSIP Jatim

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAWA TIMUR
~ JALAN RAYA KARANGPLOSO KM 4 MALANG 65101 KOTAK POS 188

TELEPON (0341) 494052, 485056, FAKSIMIL! (034 1) 471255
WEBSITE jatim bsip pertanian go.id E-MAIL bsip j @pertanian go id: bsip jatim@gmail com

LABORATORIUM TANAH
LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : PO-157/LT/10/2024

Nama / Pemohon : Vivi Yenni Aryanti

Instansi : UIN Malang

Alamat . JI. Candi Sari Utara No. 3, Mojolangu, Lowokwaru, Malang
Jenis Contoh : Pupuk Organik

Deskripsi Contoh
- Kode Contoh / Merek : -

- Bentuk : Cair

- Berat Contoh : 100 mL dalam kemasan botol plastik
Tanggal Penerimaan : 2 September 2024
Tanggal Pengujian : 6 September s.d 2 Oktober 2024

Laporan hasil pengujian ini diterbitkan dengan salinan yang tersedia berdasarkan ketentuan dan
persyaratan yang berlaku pada Laboratorium Tanah BSIP Jawa Timur.

No. Parameter Uji ] Nilai l Satuan ] Metode
1 | Unsur Makro
- Nitrogen 0,08 % Kjeldahl; Titrimetri
- P,0s <0,01 % Oksidasi basah (HNO;+HCIO,); Spektrofotometer
- K;0 1,71 % Oksidasi basah (HNO3+HCIO,); AAS

Nilai yang tercantum hanya berlaku bagi contoh yang bersangkutan pada saat pengujian
Ket : Batas pelaporan P;0s= 0,01 %

Malang, 3 Oktober 2024
eknis

Ajun Prayitno, SST., M.Sc.

F.P.7.8.1.1 Halaman 1 dari 1
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Lampiran 7. Alat dan Bahan Penelitian
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Pot taaman

Gelas ukur

Alat dan Baha
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Timbangan digital

Benih Pakchoy

Arang sekam

Urin Kelinci




Lampiran 8. Persiapan dan Proses Penelitian
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Proses Penelitian

Persiapan media tanam Penanaman benih
pakco

Penataan ruang

hidroponik

Pengamatan tanaman Pemanenan

- "

Penyiraman tanaman




Lampiran 9. Pengamatan Tanaman Pakcoy
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Pengamatan Tanaman Pakcoy

Pengamatan keseluruhan tanaman

P5

Pengamatan jumlah daun

Pengamatan berat basah tanaman

Pengukuran luas daun (image J)




Lampiran 10. Keragaan Tanaman Pakcoy
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AB mix 100%

PO

POC Urin Kelinci 15
ml/L (P3)

POC Urin Kelinci 5
ml/L + AB mix 50%
(P6)

Keragaan Tanaman Pakco

POC Urin Kelinci 5
ml/L (P1

POC Urin Kelinci 20
ml/L (P4)

POC Urin Kelinci 10
ml/L + AB mix 50%
(P7)

POC Urin Kelinci 10

ml/L (P2

POC Urin Kelinci 2,5
ml/L + AB mix 50%
P5

POC Urin Kelinci 15
ml/L + AB mix 50%
(P8)
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